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ABSTRAKSI

Bahwia barhasilnya usaha penelitian terhadap benda
benda peninggalan Arkeologl, khususnys bentuk-bentuk pening-
galan yang ada di Tans Toraja maka perlu adanya suatu keter-
libatan sewmus pihak ballk masyaralkat maupun pum&rintfah untuk
menjage dan melestarikan warisun buduya bangsa agar generasi
kita nantinys tidak kehilangan Jje jak dan agar warisan budaya
seperti yung lLerdaput pada Situs Murimsbunna ini tetap lestari
dalem mempertahankan eksistensinys, serta merupuksn salah
gutu usaba untuk menunjang program pewerintah khususnya di
bidang Pariwisata.

Sahubungan dengan dasar pewmikiran di atas, maka miasa-
lah yang akun dibahas adalsh "Apa yang melatarbelakanpgl se-
hingga bentul peninggalan yang berupa erong pada situs Ma-
vimbunna ini dibuat bentulk yang uwenyerupai kerbau dengan
menggunakan tunduk kerbau asli dan bagaimana pandeangan DAS=
yarakat terhadap bentuk peninggalan tersebut?",

Adapun tujusn atau hal-hal yang melatarbelakangi
pembuatan erong seperti tersebut yskni adanya suatu keper-
cayaan bagl masyarakat Toraja bahwa kerbau adalah binatang
guci dan sumber kekuatan magis yang dapat wenolak segala
kekuatan jahat serta digunakan sebagai blnatang Kurban di-
dalam hubungan upicara persembahan, pemujaan maupun delam

upacara kematian atau pemakaman.

- i1 =




AURAT ~ KRIBRANGAN

Yang bertanda tangan di bawsh ind, masing-masing Konsultan 1
dan IT menerangkan bahwno

Nama : L Heppa Lili! Pelitak
i Nomnr Pokok T LA T S R
Pakultas :,, BAstra R A e
Juruma + . Aedaran / Arkeologd .. .....
Pragram Studi ;  Arkeologd ...

Judul Skripsail "y MTanduk Kerbau Pada Frong

L, & F A AR

Sebagal Wadeah Kubur Di Tana

AR FA R ® LI N T T

Tn.ra J‘E 1]

& B N ERA SR F R aE R RS S

R AW RS EFREFF R eEw " w

Benar telah memerik=a kembali Skripsi yang barjudul
geperti diatas netelah diperbaiki oleh penulisnnnyn

gesual dengan aaran-saran yang kemulkakan cleh para
angzela panitia penpgnji.

Demilian surat keterangan ini dibuat untuk dipevguna-
kan seperlunyo,

Wjung Pandang, o, F' 'b 195""' .

Keneultan IT, Kensultan I

) \N\c_—._._g_—&' 1 {M
reof, . Dra,. Hr.hh::::a P.M.5, ..Da:a..Eﬂrun‘Eadin“....
Penguji I, Penguji 11
P . —
! ,ﬁ/? _FJ"'_é.-i Yt N
|
| ?‘.‘”.‘:.'."‘.’:.'—f‘?“ o farmg DR, Edward L,Poelinggoming,M.A.

Mengetahul
Ketua Panguji,
" B i —
V- [a, wy o Al

Drg. Baharuddin BRatalipu

LR L O L B R T O O R B I




UNLVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS SASTRA

cegual dengan Surat Tugas Dekan Fakultas Sastra
Universitas Hasganuddin No.3077/PTOY4 .HSFS/C/19v2 tanggal
20 Juni 1983% No. 321/A.01/19483, kemi menyataksn menerima

Jdan menyetujui skripsi ini.

Ujung Pandang, 10 DSember 1gyz

Pewmbimb 1 _ P? bimbing II
k S
M\Qﬁ_?
Drs. Harun Kadir Prof .Dra.Ny.Marrang ', M.5

Untuk diteruskan kepada panitia ujian

% Delkan

u.b. Ketua Jurusan Sejarah dan Arkeologi

L ;:#f;f’
Drg. Deud Limbugau', SU.
HIP. 130 190 505

- iii -




=R

S

UNIVERSITAS HASANUD
FAKULTAS SASTRA

lada hari ini, %Sabtu tanggal

DIN

19 fevember

1992

Panitia Ujian Skripsi menerima dengan baik Shripsi ini

ber judul :

WTPANDUK KERBAU PADA ERONG SEBAGAL WADAH KUBUR

D1 TANA TORAJAM

Yang ﬁiajuh&n dalam rangka memenuhl salah satu syarat

ujian akhir guna memperoleh gelar sarjana Sastra Jurusan

Sejarsh dan Arkeologl Universitas Hasan

Ujung Pandang, 19 Des.

Panitia Ujian Skripsi

1. Dre. Baharuddin Batalipu

2. Dre. Daud Limbugau, S.U.

%, Dre. Ny. Ida 5. Harunm

L. DR. Edward L. Poelinggomang, M.A.
5+ Drs. Harun Kadir

6. Prof. Ira. Ny.Marrang P, M.5.

-i'l.l'-l-

uddine.

Katua
Sakretaris
Penguji 1
Pengujl II
Anggota
‘Anggota _

1992




KATA PENGANWTAR

Puji dan syukur kepada Tuhan Yaug Mala Esa yang te-
lah memberikan rahmat dan berkat-lya sehingga penulisan
tegis ini dapat diselesaikan tepat pada waktunya sebagal
galah satu syarat yang harus dipenuhl dalam rangka mem-
peroleh gelar Sarjana Arkeologi pada Fakultag Sastra dil
Universitas Hasanuddin.
Dalam penulisan ini penulis menjumpal banyak kesa-
lahan dan kekeliruan yang demikian mendesak maupun tingkat
kemampuan penulis yang wasih dalam taraf sederhana dalam
menyajikan karya ilmiah ini. Nawmun demikian, semua ham=
batan tersebut dapat penulis atasi dengan senantlasa me-
libatkan berbagal pihak yang telah weuwberikan bantuan
baik berupa buah pikiran waupun bantuan materi.
Untuk itu pada tempatnya penulis wengucapkan fteri-
ma kasih yang tak terhingga kepada
1. Bapak Prof. DR. Baeri Hasanuddin, M.A. , gpelaku Rektor
Universitas Hasanuddin.

2, Bapak Prof. DR. Nadjawmuddin, Mec. , Dekan pada Fakultas
Sestra Universitas Haganuddin.

%, Bapak Drs. Daud Limbugau, '5U, , Ketua Jurusan Se jarah
dan Arkeologl Universitas Hasanuddin.

L, Bapak Drs. Harun Kadir dan Prof. Dra. Ny. Harrang Fara=
noan, M5, sebagai pembimbing peunulis yang telah banyak
memberikan masukan dan perbaikan terhadoap maleri pew-

bahasan tesie ini.




e —— —

S

vi

Bapak Kepala Desa Tikala beserta stafnya yang Ltelah
memberikan banyak yang penulis perlukan dalawm psnyu-
sunan tesls ini,

Para Dosen Fakultas Ssustra Universitas Husanuddia,
yang telah banyak membekalil penulis dengan berbagal
ilmu pengetahuan selama dalam bangku kuliah.

Segenap Staf / Karyawan Fakultas Sastra yang dengan
senang hati melayani penulie dalam urusan dewi kelan-
caran study selamse menempuh kuliah.

Teristiuewa dipersembahkan lkepads Ayahanda dan lbunda
vang tercinta atas segala pengorbanan, bantuan kasih
sayang dan Doanya yang senantiasa diberikan selama
ini selingga penulis berhasil di dalsm manye lesalkan
kuliah di Universitas Hasanuddin.

Juga kepada Kakak dan Adik serta seluruh keluarga yang
tak dapat kaml sebutkan satu persatu yang dengan es-
tia dan tabah membantu, baik di mwasa kuliah waupun da-

lam penulisan tesis ind,

10.Dan tak lupa juga kepada rekan-rekan mahasiewa Fakultas

Sastra, khususnya mahasiswa Jurusan S5e jarah dan Arkeoc-
logi Universitass Hasanuddin yang telah mensmani serta
membantu penulis dalam bertukar pikiran deml melengkapi
gajian karya ini.

Akhirnya penulis berharap sewoga tullsan ini dapat

bermanfaat bagl kita semua, ‘meskipun isinya Jjuuh dari




vil
seumpurna dan semcga Tuhan Yang Maha Kuasa ganantiasa
membarkati kita sekalian. A B 1 N sesveesrreccanene

Ujung Pandang, 1992

Penulils




DAFTAR IS1

Halaman

HALAMAN JUDUL & :euaes e R . e s ane s i
ABSTRAKST cevcsvansse e S R G A i1
HALAMaN PEHGESAHAN ...... e e S R e iti
HALAMAN PENERIMAAN .c.ccvcunananans A PR i iv
KATA PENGANTAR ......... e S P L e e e v
DAFPTAR ISI ...... AT R e P P o R R TR S viii
BAB I. FENDAHULUAN .....ciccuse S i g 1
1.1, latar Belakang Masaloh ....cacnccassr 1

1.2, Alagan Memilih Judul ...cuuivnonass o 6

1.3, Batagan Masalah ....ccennnsrs-cssasnns 1l

1l.4. Metode Penelitian ....ccvvvmas IR 14

BAB  II. LATAR BELAKANG SITUS ....... A P A 16
2.1, Letak S5itus ....c.veeues oy o A 16

2.2. Bekilas Tentang Sejarah Toraja ...... 1y

2.3, Struktur Soslal Masyarakaf s.eseeeass 24

2.4 . Alam Kepercayaan Masyarakat Toraja... 29

BAB III. IDENTIFIKASI DAN DESKRIPSI SITUS ..evevens 35
%.1. Identifikasil Situs «.cscvscsacssnanns 3

%.2, Deshripel Situs ...coceoncsrcencerens L3

MEE IV ANEBIEI i e T TR " L7
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN ...ucv.e. SRR g an
5.1. Keslmpulan .osesescscssnreaccsasnsans Bl

Gule SATAN-BATEN sevss-ssrorsassrstsssna oy (=13}

= ¥1i1ll =




—

DEFRAR PUSTRER @5 snimaeeaa eu e v aei R
DAFTAR INFORMAST s..occcinacacas EEREEEE sy Ema e ‘.
LAMPIRAN GAMBAR cecvvuovrssanonsssrssnsnnsnsnnsnnnns
LAMPIRAN FOTD . usevnsaesstasssnssnsabaissns cremanE
LAMPIREAN PETA.vcvvssernrssnncssssssscnrasasnssnnne
DAFTAR BRALAT cevevvcnenncsansscansssnnsssnnnsnnnns




BALAB 1
PENDAHULUAN . L

1.1, Latar Belakang Masalah

Arkeologl adalah suatu studl tentang kepurbakalaan
yang mengungkapkan masa lampau melalul benda-benda pening-
galan serta menyangkut aktivitasnya dalaw segala aspeknya
baik sosial, ekonomi, religi dan lain-lain. Jadi Jelas
bahwa arkeologl merupakan ilmu yang mempunyal kedudukan
yang penting dalam mengetahul benda-benda peninggalan masa
lampau seperti sisa-sisa materlal sebagai bukti yang sifat-
nya fragmentaris dalam arkeologi.

Studi arkeologl khususnys penelitlan dibldang Pra-
sejarah tidak akan terlepas dari tiga fuktor yang galing
berkaitan yaitu alam, manusla dan kebudayaan. Dari hetiga
faktor inilah kita dituntut untuh bagaloana menggumbarkan
kembali suatu kehidupan di masa lampau melalul atribut
kontekstual artefaktual ataupun konteks non artefaktual
(David Clark, 1973 : 13-14).

Berbicara tentang kehidupan wanusia, berartl berbi-
cara tentang waktu yang sangat panjang yaitu mulal dari
adanya kehidupan manusia yang sangat primitip sampal ke
kahidupan manusia modern seperti sekarang ini. Darl ren-
tang waktu itu terjadi proses evolusl manusia, begitu Juga
proses evolusi dan revolusi kebudaysun. Akibat evolusi dan
revolusi kebudaysan ini menyebablkan terjadinya bermacam

maceam bentuk dan Jjenis kebudaysan, yang wmewmpunyai eirl




khusus mensndai jamannya. Karena itu uniuk leblh menyeder-
hanakan analisis benda-benda peninggalan manusia tersebut
maka. dalam arkeologi diadakan pengklasifikasian atau
pembagian jaw.n. Pertama pembagion Jaman menurut ada ti-
daknys di suatu tempat ditemukan tullisan sehingga dikenal-
lah igtilah jaman Prasejarah dan Jawman Se jarah.

Penelitian tentang masa Prase jarah sebagal salah
satu bagian dari arkeologl, mulai mendapat perhatian sejak
abad ke-1Y oleh para ahli dari negara lain khususnya dari
negeri Belunda. Masa Prasejarah merupakan msss tertua da-
lam sejarah peradaban umat manusia. Hal inirdapat ditan-
dai dengan belum diketemukannya bahan-bahan tertulis, ha-
g1l aktivitas manusia hanya berupa benda-benda yang ter-
buat dari keyu :dan batu. Benda=-benda itu sda yang.dlgu-
nakan sebagal keperluan sehari-hari dan ada pula yang di
jadikan sebagai medium penghormatan.

Peninggalan tradisi megalitik wsumegang peranan pen-
ting dalam study arkeclogl di Indonesla. Penelitlan yang
dilakukan untuk mengetahul persebaran dari tinggalan ke-
budayaan di Indonesia khususnya peninggalan megalitik,
hal ini dapat dijumpal bekas-bekasnya dalam bentuk monu-
men=-monumen atau ritus-ritusnya yang pada hakekatnyas ber-
pangkal kepada suatu konsepsi kepercaysan ataupun pemujaan
terhadap roh nenek moyang. Dengan demiklan jeloaslah bahwa
antara ritus-ritus pemujean roh nenek moyang ter jalin hu-

bungan yang erat dengan ménumun-munumdu magullitlk
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merupaksn suatu kesatuan yang tal terpisahkan. Sekalipun
dalam berbapgal kenyataan ritus-ritus pemujaan roh nenek
moyang tidak selamanya diabadihan dengan wonumen-monumen
megalitik, namun tlndaken itu pada prinsipnys dapat dipan=-
dang sebagal manipestasl darl kebudayasn megalitik.

Peninggalan kebudayaan megalitik di Indonssia se jak
semula dianggap sebagal peninggalan zamen Hindu akan te-
tapi hal ini dapat diatasi sejak Van Der Hoop menerbitkan
bukunya "Megalithic Remains South Sumatra", 1932. Belilau
menggugurkan pendapat sebelumnya yang wengetakan bahwa pe-
ninggalan yang terdapat di Pasemah Sumatra Selatan bukan-
lah peningegalan yang berasal darl pérkembangan tradisi
agama Hindu di Indonesia melainkan suatu peninggalan yang
berasal dari periode akhir pragejarah. Bahkan Van Heine
Geldern menunjukkan asal dari kebudayaan megalitik yaitu
akarnya pada kebudaysan neolitik, sejak itulah istilah
magalitik mengisi konstruksil prase jarah di Indonesia.
(Haris Sukendar, 1980 : 5g).

Tradisi megalitik mulai berlangeung pada masa neo=-
1itik sekitar 4500 tahun yang lalu hingga sekarang (Geldern,
1945:146). Dalam kurun waktu yang culup lama itu, ada ka-
lanya setlap daerah menampakkan ciri-cirinya dengan nama
lokal mesing-masing namun terkadang pula mempunyal bentuk
dan corak yang sama terhadap daserah lainnysa. Hal ini tentu
sangat memberl petunjuk kepada kita untuk leblih menyelami
tradisl megalitik, tlidak hanya mengenail kebudavaannya mae=
lainkan juga alam plkiran yang mwlatarbelakanginya. Dengan
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dewikian tentunya lebih banyak wendorong kita untuk lebih
mengenal dan mengetahui tradisi megelitik dan aspek-aspek-
nya pada wasyarakat Toraja yang dipandang sebagal mani-
pestasl dari kehidupan soslal masyarakat pendukungnya.

Dari hasil penelitian para ahli arkeologl di Indo-
nesia mewmbuktikan bahwa kebudayaan megalitik mempunyal
daerah persebaran yang amat luas di seluruh nusantara.
Bahkan pada beberapa daerah peninggalan megalltik masih
hidup dalam waktu yang panjang seperti yang terlihat pada
masyarakat di Nias, Flores, Sumbs dan Tator (Van heekern,
1958 : L44). Peninggalan-peninggalan megalitik di Toraja
maglh banyulk ditemulkan yang mempunysi bentult dan coruk
tersendiri,

Ciri khas magyarakat megalitik adalah upacara yang
wenyolok pada waktu penguburan, sistem penguburan yang
dilaksanakan dengan cara primary burial (penguburan lang-
gungz) atau dengan cara secundary burisl (penguburan kedua).
Sistem pengubursn tersebut selalu dihubungken dengan alam
pikiran dan kepercaysan sebagal akibat pengaruh yang kuat
darli tradisi nenek moyang mereka. Mereka wenganggap bahwa
suatu kemantian adalah tidak membawa pengaruh yang EE-EI'lEi-
al dalam status msupun sifatnya, namun untuk mencapai
akhirat, amal, jasa dan kebaikan serta bekal kubur tidak
dapat diabaiksan peranannya .

Dalam masyerakat Toraja, upacara pemakaman marupsa-
kan salah satu sendl deri kehidupannya yang sangat sukar
untuk ditinggalkan begitu saja, dekalipun sudah memeluk
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galah satu keyakinan di luar dari keyaklnan Aluk Todolo,
Hal inl werupaken kepribadian orang Torajs yang borkal-
tan dengan pendi-sendi kehidupannya. [Ddantara beberapa
kepercayaan yang terjelma dalam wujud kebudayaan dan adat
istiadat masyarakat Toraja, upacara pemakaman merupakan
suatu hal yang tetap dijunjung tinggl oleh masyarakatnya
hingga kini sebagal warisan budaya yang turun temurun,
meéskipun nilai modern telah mseuk dalam tetanam kehidupan
masyarakatnya .

Adanya pemujaan terhadap nenek moyang melalul ben-
tuk-bentuk megalitik yang diciptakan sebagai medium peng-
hormatan dengan tujuvan untuk memelihara hubungan yang har-
monis antara manusla dengan dunia arwabh guna wewohdn per-
lindungan, kesuburan dan leselamatan. (Ayu Kusumawatl,
1943 : 109),

Dalaw buku 5¢ jarah Nesional Indonesla Jilid I ka-
rangan Hugroho Notosusanto yang mengatikan buhwa megali-
tik yang selalu diartikan sebagai Latuy bgsar dil beberapa
tempat akan membawa kongep yang keliru. Ubyek-obyed batu
yang kecilpun dan bahkan bahan-bahan dari kayu harus di-
magukkan ke dalam klagifikasi megalitik apabila benda
benda itu jelas dipergunakan untuk tujuan sakral tertentu
yaknl pemujsan arwah nenek moyang. (Nugroho Notosusanto,

1984 : 207 - 208)




Bagi puengunut kepercaysan Aluk Todolo, mati adolah
sustu prosvs perubohan status durdi mpousle yung hldup 41
dunia kepadu manusia di alam gaib stou puya. (Harun
Kadir, 1977).

Dalam kepercayaun Aluk Todolo (kepercaysan lelu-
hur) ada tiga kekuatan yang harus dipuja yaitu Puang Ma-
tua, sebagai pencipta langit dab buul serta segala isl-
nya, Deata sebagal pewelihars dan pengumsa isi bumi dan
Tomembali Puang atau arwah leluhur sebagali pengawas ge-
rak gerik gerta pemberi berkat bagl manusia keturunannya.
Dari ketiga oknum yang dipuja dan dipercaya serta dilsem-
bah oleh manusia sepertl tersebut di atas, darl penganut
hluk Todolo dilakukan dengan ssjlan kurban porsembahan

yaitu kurban-kurban hewan, (Tangdilintin, 1975 : 79),

1l.2. Alagsan Memilih Judul
Dari hasil penelitian arkeologl di Indonesia mem-

buktikan bahwa kebudaysan megalitik mempunyal daerah pe-
nyebaran yang amat luas di seluruh nusantara. Bahkan di
beberapa daerah peninggalan megalitik masih hidup seper-
ti yang terlibat pada masyarakat di Nias, Flores, Sumba
dan Tator. (Van Heekern, 19S4 : Li).

Penelitlan arkeologi di Sulawesi Selstan dimulai
pada abad ke-20 yang dirintis oleh peneliti-peneliti dari

Barat. Merc¢ka banyak mengadakan penelition poda budaya




Toala yang selsa-sisanya banysk dijumpul dalam gua-gua.

Dengan berpijak pada ilmw arkeologi yang mempe la-
Jari peninggalan-peninggalan kebudayaun masa lampau maka
peningzalan tradiel megalitik tersebut merupakan saksi
kobldupan sosionl masyarakat pendulkunsnyva yang dopat di=
teliti untuk memberikan gambaran kepada kito mengenai
kehidupan wunugla pada waga lampau. Demiklan pulu halnya
dengan peninggalan wegalitik di situs Mariwmbunna, penulis
gadapat munghkin berusaha untuk wengunghapkan kehidupan
masyarultat pendukungnya.

FPenslitian terhadap situs kuburan sudah banyak di-
lokukan, demikian gjuga denguan situs huburan di Tans Torajae
sudah banyulk yang dianghkat delawm penulisan skripsi. Se-
dang peninggulan yang berupa wadah kubur yang biasa di-
sebut oleh orang Toraja sebagal erong, sudah ada juga
yang wengangkatnya uvalsm bentuk tulisan skripsi, yang pa-
da ukumnysa membahas secara keseluruhan,

Sebagaimana diketahul bahwa mueyarakat Toraja me=-
ngenal tingkatan kasta (tans') yang sangat menentukan
dan mempengaruhi setiap pelaksansan dari pada upacara pe-
makaman . Dalam upacara pemakaman seseorang menurut keya-
kinan Aluk Todolo, pertama-tama harus memperhatikan kas-

ta darl seseorang yang mati karena sesecrang yang kasta
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wastanya dibawah atau rendah tidak dapat diupacaralkan
menurut kasta yang lebih tinggl dari kasta sebenarnya,

Dengan berpedoman pada hal tersobut di atas maka
penulis mencuba wengunghat suatu pormscalahan dengun me-
ngambll salash satu situs yang terduput di Toraja Luput-
nye di desa Tikala hecasatan Fanbepuo, di msuno phda sl=
tus ini weupunysi keuniksn tercendiri harena padu situs
tersebut penulis tewuksn bentuk erong yung jarang dite-
wmukan pada situs-situs lainnya. Jugs ditemukan bentuk
bentuk erong lainnya seperti bentuk-bentul grong yang di-
tenukan pada situs lain dimana ditewmukan beberaps ben-
tuk erong seperti bentuk kerbau, babl, perahu, lesung
dan tongkonan, Bentuk erong yang penulis mehsudkan di
atas adalah bentuk kerbau yang mana bantuk tanduknya
benar-benar terbust atau diambil dari tanduk kerbau asli
sedang bentuk tandulk Kerbau yang ditemukan pada situs
lainnya yaitu pada uwumnya terbuat dari kayu,

Menurut falsafah orang Toraja (masyarakat Turaja)
herbau yang daluw behasa Torajas disebut Tedong, itu ada:
lah salsh satu ternak yang maMpUunyal peranan yang sangat
penting dulawm kehidupsn masyarakat, Karena mengingat pa-
ranannys sérts fungsinys sehingpa musyarakat Torsja mem-
berinya numa Garonto' Eansn (guronto' = pokok, esnan =

hrta bun.!iﬂ.. r|'¥1ﬂ;§(‘|iliﬂtilll lg'}"ﬂ . "jl;_'l{}]_
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Hal seperti yang tersebut di atas, nyuta pula de.
ngan dipergunszkannya lawbang kepala kerbsu itu subagal
lambung kewskmuran dan kehidupan selagaimana yang dapat
dilihat pada situs dimana penulis walakukan penseli-
tian. Tanduk kerbau yang penulie mukgudkan hanyo sebapal
lumbang atau siwbol esja dari herbau. Jupgu dapat dite-
wukan atau dapat dilihat pada ukirun Torsja yang dinama-
kan Passurs' Toreja (passura' = ukiran).

Menurut keyakinun aluk Todolo bahwa khurbun persewn-
bahan yang paling tinggi nilainya odalah kerbau dan juga
sebagal lkurban upacara Rawbu 50la' atou pemskaman, ting-
kat upacaranya ditentukan oleh adanya atau banyaknya kur-
ban kerbau sekalipun dikurbankan beratus-ratus skor babi.

Apabilua ditinjau dari segl ilwu purbakala , maka
wadah kubur seperti yang telah disebutkan di atas dapat
dimasukkan ke dalam jowman megalitik walaupun bahanuya ter-
buat dari kayu , lonsepsi wegalitik pada mulanya wmerupa-
kan sebagal batu besar ahkan tafapi konsepsi ini wewmpunyai
kelemahan lkarena batu-batu kecilpun dan bshan=-bahan lain
seperti kayu, juga dimasukkan ke delawm juman wegulitik
apablls benda-benda tersebut jelas dipergunskun untuk
peuujaan arwah nenek moyang.

Olehnya itu lewat temuan peninggalan ini, penulis
ingin mengetahul bapaimsna sikap atou pamdanga:n dari moa-
nusis ponduliungnys, scebahagian dard kehldupn susinlnya.

Lercns yang dipelajard delam ilmu arkevlogil sadalah benda
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benda peninggalan kebudayasn maga lampau muka penlngga-
lan-peninggalan tersebut merupakan saksi kehldupan 89—
gial masyarakat pendukungnys yang dapat diteliti untuk
dapat mewberikan gambaran kepads kila mengenal Eehldupan
pada masa lampau, khususnya bagl masyarakat Toraja pada
masa 1ltu.

Berpedoman pada hal tersebut di atas, maka penulis
mencoba wengangkat suatu permasalahan dengan mengambil
sgalah satu objek peninggalan megalitik di Toraja yang bes ...
rupa wadah kubur dengan menitik beratkan pada bentuk wa-
dah kubur (erong) yang wemakai tanduk kerbau, Dalam hal
ini, penulis mengangkat sebuah judul yaitu "Tanduk Kerbau

Peda Erong Sebagai Salah Satu Wadah Kubur Di Tana Toraja".

'Adapun bentuk wadah kubur ini, yang penulis temukan pada

situs tersebut yaitu berbentuk sepertl bentuk kerbau,
babi, rumah adat (tongkonan), lesung dan peraliu. Juga
mengenai ragam hias pada bentuk-bentuk peninggalan ini
peda dasarnya sama hanya terdapat sedikit perbedaan, ter-
gantung pada bentuk dari erong tersebut karena setiap
bentuk ragam hias pada erong mempunyal artl tertentu,
Sistem penguburan dengan menggunskan wadah kubur
tidak terlepae dari sistem kepercayaan yang berlasku dalan
masyerakat megalitik, Untuk itu dengan mengamatli atau
mempelajari setiap bentuk, ragam hlas, lsl, tata letak
dan fungsl dari bentuk erong tersebul serta slstem ritual
yang menyertainya, maka akan tergawbar pola kehidupan

poslal masyarakst pendukungnya dan alam plkiran yang
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melatarbelukangl uanusia pada seat itu. Hal Ini sesual =
dengan tujuan arkeologl yailtu rekonstrukel cara-cura hi-

dup masysrakat masa lampau,

1.3, Batasan Masalah

Arkeoluzl wenurut Grahwe Clarke adalab 1lwu penge-
tahusn yang wempelejari tentang kehidupan munusia dongan
sistomatil dan wetodik yunpg berusuha untuk merekonstrulk-
sl kehidupun manugis pada mopa lampau tersecbut melslul
peninggslan=-peningegalannya.,

0l tengah kKehidupan orang Torajs masih tetap ber-
laku tradisi megalitik, hal ini masgih terlihat pada upaca-
ra penguburan utamanya pada wereka yang masih menganut
kepercayaan 4luk Todolo yaitu suatu kepercayasan yang di-
wariskan lzluhur orang Toraja. Monumen peninggalan megali-
tik di Tors ja dapat dibuktikan dalam bentuk-bentule ceper-

ti: wenthir, tau-tau (patung), peti kubur (wadah kubur},

3
dan wssih bonyalk lagi,

Masyurakat Toraja mengenal switu kepercayaan alkan
sdanya kehidupan bLaru sesudah wati. Sescorang yong telah
wati, apwahﬂya akan menasuki kehidupan baru yaitu dunta
arwah, D doelam dunis arwah akan wempunyal kedudukan yang
saws gepertl waktu wasih hidup, Para arweah terutams ar-
wah nenck woyang akan mewmbawa pengaruh terhadap perjala-

nan hidup manusia dan magyarakatnya, yang dapat memberd-

kan kesejahtersan. Oleh sebab Lltu arwol selalu (wajib)



diperhatikan dan dipuaskan melalul upacala-uUpacara. De-
wikian puls rada orang mati, penghormatan dan perhatian
selenpksp wmungkin diberikan dengan meksud untulk mengantar
srwah donpsn cebaik-baiknya ketemput tujuan yaitu ke du-
nia arwah. Upacura-upacara yang diberihon pads sescorang
vang matl sesusi denpan peranannya padz waktu hidup.
Hapi orang yang terp:ndang atau mempunysl kedudukan dalawm
mesyarshat diemdakan upacara penguburan dengan pemberian
bakal kubur barupa binatang yang dianggap sebagal kenda-
raan aresh. Ini berarti bahwa terdapot konsep hidup masa
depan masyarakat megalitik bahwa apon yung telah dicupal
pada muga hidupnya di dunia serta cita-cita yong diiangin-
kannya akan dilanjutkan dan diperoleh di alsw akhirat,
Kesemusnya itu tergantung pada tindekan sl mati pada masa
hidupnysa dan bagaimana upacara yang dilaksanalan scbagal
bekal wenguntarnya wenuju alaw akhirat yang nantinya
akan menentukan pula kondigi hkesejehteraan keturunannya
yvang magih hidup, terutamsa ditekankan akan adanya penga-
ruh  yang kuat atas kesuburan tanaman dan kesejahteraan
manusia. Oleh Karena itu pewmujaan terhadap ialuhur tidak
boleh diabaikan, harus mendapat perhatlan yang khusus,
Berdasarkan psde temusn-temuan yang penulis upaikan
sobelumnya, uaka dalam penulisan ini penulis mewberi
batassn peruasslahan yung menysnghut msclah tanduk hker-

bau  yangr terdapet pada erong doaluw hal 1ni banduk kerbau

terscbut bonys merupokoan lamboong abou simbol ge jeo davd
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karbau ysitu binatang yang bagi wwoysrakat Torajs meru-
pakun blnatang yang disnggap sukral. trang Turuju umcnye-
but kerbau sob: gei Garonto' Fanan (poekok harta bends).
Hamwun tidak wenutup kewunpgkinan bagl peaulis untuk me-
nyinggung temuan-toewmuan laln yung ada kieitannya dengun
peruasalahan tersebut yang dupat wendubung dalem penuli-
gan ini, Dalaw hel ini penulis mengombil salah satu situs
yang terdspat di dess Tikala kecamalan Rantepao. S5itus
tersebubl vleh wssyurakat setempat diberi nows situs ku-
buran Moriwbunna, di wane pada situs ini ditemuksn ben-
tuk=bentuk erong yang digunukon sebugul wadah kubur,

Fada situs ini jugs ditemulkan bentull erong yang wempunyai
lkkeuniken tersendiri di mans terdup.t bentuk kerbau yang
tanduknya terbuat darl atau menggunakan tanduk kerbau
asli. Juga ditemukan peninggalan yang berupa bekal-bakal
kubur lainnya. Di bawah ini penulis wenitikberatkan pada
h&£asan—hﬂt&ﬂan permasalahan sebagul berikut :

l. Apa yang welatarbeluksangi sehingga bentuk erong

tersebut meunlkai tanduk kerbau asli.

2. Bagalmana pandangan masyarakat setempat tentang
keberadaan erong ini.

5. Bagalmana hubungennya dengen wanusia penduktungnys .

4. Bagedimuna tehnik pewmbuatannya serta ulturan dari
bentult erong ini dan behda-beuda tewusn lainnya.

D. Apakeh tandux kerbau yang terdapat pada cvong ada

hubungannya dengun tanduk Kerbaw ysug dipusang
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pada rumah-rumah Toraja (tongkonan) dan apa per=
bedaannya.

6, Apa yang melatarbelukangl schingepa pada situs ini
ditewukan bentuk erong tersebut yang dijadikan
sebagal wadah kubur dan apa arti ukiran (Ragam

hias) pada erong.

1.4. Metode Penelitian

Metode wmerupakan cara kerja yang sistematis untuk
mencapai suatu tujuan. Penggunaan metode dalam disiplin
ilmu arkeologi adalah rangkaian kerja dalam menelusuri -
jejak kehidupan wasa lampau melalui benda-benda pening-
galannya dengan menggunakan peralatan akademik yaitu :
pendelkatan ilmu ehsakta dan ilmu sosial.

Jadi sasaran arkeologi tidak lerlepas darl benda
benda peninggalan masa lampau, manusia pendukungnya,
fosll, evolusi lingkungan dan ke jadian alam.

Lalam penulisan ini penulis mengpgunalan beberapa
matods untulk mengungkaphan permasalahan gacara sistemsa-
tik yaitu :

l. Metode Pustela, yaitu metods yang penulis gunakan
untuk mencari dan mengumpulkan data tertulis dari
berbagal macam buku, artikel dan wajalah yang

erat kaitannya dengan obyul yang akan dibalas .

2. Hetode Lapangan, yaitu metode yang ponulis guna-

kun untuk mencarl data gecara langsung di lapangan
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sesual dengan disiplin ilmu Arkeologi, antara lain:

a. Survel, dalam pangertian ini adalah penguwmpu-
lan data arkeologl untuk dapat memahami kegla-
tan manusia dan segala aspeknya pada mesa lam-
pau, khususnya pada situs Marimbunna di Tikala.
Survei ini dilakukan dengan jalan wellhat lang-
sung obyek yung diteliti untull mwendapatkan
gawbaran tentang situs.,

b. Observasl, digunslkan untulk wengawatl dan menye-
lidilki setiap bentuk peuinggalan yang terdapat
ada situs dan merupakan realisasi darl penge-
tahuan pustaks dan surveli. Dalsnm tahap ini di-
likultan pemotretan, pemetuan dan penggaubaran
teuwuan, S&laﬂjutuya beandsa temuan satau artefak
diueskripsikan wenwut anulizis struktural,
fungeional dan kontekslual.

3. Wawancara, yaitu metode yang digunakan untuk wme-
ngumpulkan data dengan jalan tanya Jjawab kepada
beberapa informasn tentang beberapa aspek yang ada
hubungannya dengan obyek ini.

4. Metode Penulisan, dalam penulisan inl penulis
menerapkan wmetode yung dipergunakan untuk menyu-
sun data-data yang telah terkumpul berdasarkan

point 1,2,35 dl atas yaitu uraian secara deskrip-

tif - analitik.




BAB II
| LATAR BELAKANG SITUS
2.1. letak Situs
Situs yang diberl nawa situs Murimbunna ini, torle-
tak di desa (kelurahan) Tikala kecamatan Rantepac yaitu
salah satu dari 9 (sembilan) buah kecamatan yang ada di

kabupaten Tingkat IT Tana Toraja. Secara astronomik ka-

| bupaten Tana Turaja terletak antara 111° dan 120° Bujur

Timur, Eu dan 37 Lintang Belatan.(data dari Kantor Sta-

tistik Kabupaten Tana Toraja, 1988).

| Tana Toraja adalah salah satu daerah Tinghat II

dari 25 kabupaten di wilayah propinsl Sulawesi Selstan,

dapat ditempuh dengan menaikl kendaraan beroda empat dam .

dua melalul poros Ujung Pandang sekitar 350 kilo metar

dengan ketingglan 2000 - 2500 meter dari permukaan laut.
Batas wilayah kabupsten Tana Toraja adalah :

[i sebelah Utara berbatagan dengan Kabupaten

Hamuju.
Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu'.

M sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten

Enrekang dan Kabupaten Pinrang.
Di sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Pole-

‘lﬂ_ll ba WA EH .
Di dalam wilayah kabupaten Tana Toraja terdapat
salah satu kecauwatan yaitu kecawatan Rantepao, di mana

kecamatan ini terletak dl sebelah Utapra Kabupaten ‘Tana

16 -
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Toraja dengan ibu kotanya ialah Hantepao, Jarak kecama-

tan Rantepao darl ibu kota kabupaten adalah 18 Km. Letak

kecamatan ini sangat strategls karena terletak di tengah

tengah kecamatan lainnya. Batas=-butus lecamatan Hantepao

adalah pebagal berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Sesean dengan
batas geografis yaitu gunung-gunung.

Sevelah Timur berbatasan dengan hkecamstan Sanggalangl
dengan batus geografis berbukit-bukit,

Sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Sanggalangi
Juga dengan batas geografis yaitu gunung-gunung dan
sawah-sawah.

Sebelah Barat berbatasan dengan kecamatan Rindingallo
dengan batus geografis yaitu gunung dan bukit.

Adapun luass kecamatan Rantepao seluruhnya adalah

71.500 Ha, werupakan kecamatan yang terkecil yang hanya

terdiri dari 4 (smpat) buah Desa yaitu :

l. Desa Hantapao,
2. Desa Tallunglipu,
5. Dega Tiksmla,
L. Desa Laang Tanduk.
Dalam penulisan ini penulis memusathan penelitian

pada Situs Marimbunna di Desa Tikala kecamatan Rantepaoc

Kabupaten Tana Toraja. Jarak Desa Tikala sekitar 4,5 Km

dari kota Rantepao (1lbu kota kecamatan ).
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Di desa Tikala inilah terdapat Situs Marimbunna yaitu
salah satu situs di wana terdapat bentuk peninggalan ke-
purbakelaan di Tana Toraja dan merupskan saluh satu ob-
jek wisata. Untuk mencapail situs 1lni, diteupuh dengan
menggunakan sarana transportasl darl ibu kota kecamatan
sekitar 3 Km dan selebihnya dengan jalan kaki atau bisa
dengan namﬁkﬂl kendaraan roda dus sekitar 1,5 Kn,

Situs ini merupakan salah satu situs arkeologl
yang memiliki peninggalan khusus jika dibandingkan de-
ngan situs lainnya yang pernah diteliti. Situs ini me-
miliki sejumlah peninggalan berupa wadah kubur dengan
jenis-jenis bentuknya, semuanya ditemukan berjejer dan
sacara bersusun dengan orientasl Utara - Selatan. Juga
pada situs.dni terdapat bentuk-bentuk kuburan yang lain
seperti, kuburan Pa'paa yailtu kuburan yang dipehat pada
dinding gunung batu kapur, letaknya di bahagian gobelah
Utara situs di mana erong berada. Di sehelabh Barat ter-
dapat kuburan Patane yang bentuknya seperti ruwah, ba-
ngunanoya sudah permanen, Kuburan inilah yang dipergu-
nakan sebagai tempat menyimpan mayat gekarang, sebagal
pengganti dari wadah-wadah kubur sebelumnya.

Keadaan iklim pada situs ini, pada umumnya tidak
jauh berbeda dengan daerah lainnya yaltu beriklim tropis
dengan curah hujan muiai bula Mei sampail dengan bulan

Nopember, dengan suhu rata-rata 24,
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2.1. Sekllas Tentang 5Sejurah Toraja
a, heal PFuls Nama Tora je
Sobalum kata "Tora ja't atau Tans Torajs dipsarpgu-
naksn untuk nama sustu neperi, sebunurnya dehulu acalah
guaty negeri yang berdiri sendiri yung dipamsnil Tundok
Lepongan Bulsn Tana Matarik Allo (Tonduk= neperi, lepo-
ngan = kebulatan, bulan = bulan, tena = negeri, matarik =
bentulk, alleo = mataharl), artinya negeri yang bentuk
pemerintahannya dan kemaisyaralkatennya merupakan kesatuan
yang bundar/ bulat bagaikan bentuknya bulan dan mataheri.
Wams Lepongsn Pulan Tana latarik allo terbentuk
berdasarkan
1., Sustu negeri yang terbentuk atau adanya psr-
gelkutuan dan kebulstan berdosarkan pade safu
agpama,/ keyakinan yang dincmakon iluk Todolo,
yang mempergunakan satu mscam aturan yung
bersumnber/ berpencar dari satu sumber yaitu
dari negerl Marinding Banua Pusn yang Jike-
nal  dengan Alul 7777 atau Fitung =a'bu pitu
ratu' pitung pulo pitu.

2, Suatu negeri yang dibantuk oleh beberapa das-
reh fdat tetzpl mempsrgunakan sstu dasar ndat
dan budaya yang bersu.ber diri satu scuber
yang berpencar atau bersin.y sepertl 2inap-

nya Bulan dan Hatahari.
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3, Suatu kesetuan negeri yang terletak pada bagi-
an Htﬁra di pegunungan Sulawesl Selatan yang
dibentuk oleh suatu suku yang dilkenal dengan
guku Toraja sekarang ini.

Sedang nema Tore ja wulail terdengar sejuk adanya
hubungan Tondok Lepong: n Pulon Tene Mutardl allo dengan
nepgeri Bugis atau di luar Tondok Lepongun Bulsn, yang
kewudian oleh penulisz Eropah yaitu Y. Kruit dan adrisni
mempergunskon nama Toraja, itupun disadur dari kota 7o
ﬂi;ja {to = ~oreng, riaja = sebelah di atas bahagisn U=
tern) karena sehubungon Jdoppgan letak dari neperi Tors j=.

Beberepa Budayswan Torsja yang mengzbaken bshwa
ksta Toraja itu berassl dari kata To Rajang ysitu kata
Bugis Luwu' yang artinya orang Barat/ sebelih Barat (tos
orang, rajang = barat), karena Tana Toraja terletak di-
sebelah Barat dari kerajaan Luwu'.

Di sakping sumber dari kata Torajs yang tersebut di
atas, ada pula yang berpendapat bahwa n&ms Toraja itu ber-
azal dari nawa secrany Hajn yang berasaldari Toraja yang
bernsmz Pusnp Lakipedada yang datang ke Guwa pads. akhir
abad ke-15. Dalum sejarwuh Toraja Puang Lakipedada ini
sdelah seorang cucu deri Puang Tomsnurung Psubors Langsi!
tau snak dari Sanda Boro dari Istens/ Tonghonan Eaxiu
Poroaz, yang perzi mengewbara. Dalsm s¢joran din mithes

Lakipadads mengstakan bahwa ia pergl mencari hidup abadi
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dan kemudian tiba atau terdampar di Kerajaan Gowa seba-
gal sesecrang yang tidek dikenal serta tidak diketahui
dari mana asalnya, hanya saja pada dirl Lakipadada ini
ada tanda-tanda yang weyakinkan bahwa beliau adalah ke-

turunan Haja atau berasal dari satu Raja Kerajaan besar.

b. Sekilas Tentang Sejarah Toraja

Se jarah Tana Torala adalah sejarah yang tidak tertu-
lis tetapl hanyalah sejarah yang dituturkan dari amulut
ke mulut bagi setiap turunan bangsawan serta pujangga
Toraja, yang dalam menceriterskan itu selalu menghubung-
kan atau menglaitkan dengan satu masalah tertentu, meka
dalam mempelaijari dan meneliti serta menggali sejarah
Toraja harus dengan jalan meneliti sanghkut paut cerita
dan kenyataan yang ada, kemudian dapat dikemukakan se ja-
rabh yang sebenarnya.:

Budayawan dan Sejarawan Toraja uenyatakan bahwa
penduduk yang pertama-tama mengussai Tana Toraja pada za-
man dahulu adalsh penduduk yang berasal darl suku bangsa
yaitu darl luar dasarah Sulawesi Selatan yang diperkira-
kan datang sekitar abad ke-6, yang datang dengan mem-—
pergunakan perahu atau sampan melalul sungai-sungal yang
besar, terus menuju ke pegunungan Sulawesi Selatan dan
akhirnya menduduki atau menempatli deserah pegunungan ter-

maguk Tana Toraja. Sesuail dengan fakia Sajarah yang ada
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rupanys kebanyakan datangnya itu darl Zeletsn Tona Tors-
ja.

Fareks yang datznp itu, doliw bentus-bentuk ke-
lonpok yanp dslsm se Jaral Turujll dinsmai trroan (kelua-
polt panugia) dan wenyusuri sungei-sungsl dengan mem-
pergunakcn perthu, Seteluh mereka itu tak dapst mela-
yarkan peruhdnya karenn air deras dan berhatu-bstu,
mala merelta mensmbotkan perahunya dipinggir-pingeir cu-
nral dan teblng-tebing gunung yYang dilsalul sung=i.
Hungkin keadesan inilah maka deles sc jarah Torsje atau
donseng Toraja sangat terkenal dengan nams RBanua di
Tolte' (banua = rumah, di toke' = digantung) karena itu
dijadikan rumah sebagal tempat berdiam selama belum
mewpunysi rumah. Kelompok manusia itu bdrjalan kaki ma-
nuju tempat-tempat yang tingzi dipepunungan kewmudian
manetap di sans.

denurut Sejarsh Toraju tiap-tisp kelompols ma-
pusia itu dipimpin oleh sedrang pewiapin yung diberd
noma Ambe' arrosn {ambe' = bapal, arrcan = kelompole
miausis )« Felowpuk nmhusia inl rupsnya Cldolk ko Ligus
datang tetapl cecara berangsur-angsur kesudian monem-
pati masing-masing tempat tartentu untulk mepyusun per-
ezlutyan keluarga maging-masing. Lam: kelassan keluarga
atou anTrota dari kelompok manusia itu bertawbah banyulk

dan perlu mewpunyai tempat tinggal yang lebih luus,
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maks Keluarga-keluarga itu terpecah-pecah untuk berpen-
car-pencar atau tersebar pergl mencari tempat tinggal
mesing-masing dalam bentuk keluarga kecil yang diberi
nama pararrak yang diplmpin oleh georang kepala vang di-
beri nama Pong Pararrak (pong = utama, pararrek = pan-

jelajeh, pencaran) artinya kepala atau pemimpin pen-
jela jah,

Hal inilah yang menyebabkan gelar Pong tersebar
luae di Tana Toraja yang kemudian kedua gelar ini dipa-
dukan karens sumbernya satu yaitu menjadi nama atau ge-
lar penguasa adat dikemudian hari. Di mapa-mana di selu-
ruh pelosok bailk di pegunungan dan di tanah tinggl sudah
terdapat penguasa keecil dan turunan penguasa ginbe! dan
pPong yang perkembangannya sangat nampak di dalam masya-
rakat Tana Toraja sawmpal sekarang disamping gelar-gelar
penguasga lainnya.

Karena persaingan vang terus menerus dikalangan
puang-puang yang mengakibatlan pengaruh dari puang ter-
gebut makin lama makin berkurang, juga wengakibatkan ham-
pir seluruh daerah bahagian Selatan dalam keadaan kacau
balau, Dalam keadaan yang sedang mnengancam peranan puUEng
41 mena-mans itu, maka secrang anak puanz ri Buntu yang
bernams Tanzdilino berpindah dari daerah Selatan ke dae-
rah bahaglan Utara di teapat yang bernams Marimling soe-
bagal seorang penguasa baru. Tangdiling juga memindohkan

pebush tongkonan atau istananya ke Marinding untuk tempat
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membina kekuassannya dan pemerintahannya, Menurut mithos
Tangdilino', tongkonan atau istana itu dipindahkan dengan
tidak dibongkarnya lebih dahulu tetapi hanya disorong

saja di atas satu rel kayu yang bergiling, namun salalu
singgah-singgah dalam per jalanan dan setelah itu di Marin-
ring dibangun sebagal tongkonan atau istana yang bernama
Banua Puan, .artinya kekussaan dan peranan Fuang yang di-
pindahkan tetapi tidak lagi melsksanakan cara-cara peme-

rintahan serta aturan-aturan Puang.

2.3. Struktur Sosial Masyarakat

Delam kehidupan masyarskat Toraja nampak ada suatu
pelapisan sosial yang bersumber dari alam pikiran mereka.
Alam pikiran ini merupakan cermin darl ajaran Aluk Todo-
lo yang banyak membawa perubahan dalam kehidupan magya-
rakat. Hal ini nyata dalam kehidupan, pergaulan sehari-
hari bahwa faktor pelapisan sosial didasarkan atas ke-
turunan kemampuan pribadi (kekayaan, pendidikan dan
kemampuan) .

Menurut, Marrang Faranoan bahwa eejak nenel mo-
yang pertama Orang Toraja sudah mengenal pelapisan mas-
yarakat, yang dibagi menjadi empat bagian yaitu :

1, Tana' Bulaan yaitu golongan bangsawan teratas.
2. Tana' Bassi yaltu golongan bangsawan menengah.
3, Tana' KHarurung yaltu golongan rakyar merdeksa.

L. Tana' Kua-kua yaitu golongan hamba &tau pengabdi.

Varrang Parancan, 1978 : oy ).
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nembins kekuasaannya dan pemerintahannya. Menurut mithos
Tangdilino', tongkonan atau istana 1ltu dipindahkan dengan
tidak dibongkarnya lebih dahulu tetapi hanya disorong

gaja di atas satu rel kayu yang berglling, namun selalu
singgah-singgah dalam perjalanan dan setelah itu di Harin-
ring dibangun sebagal tongkonan atau letana yang bernama
Banus Fuan, artinya kekuasaan dan peranan Puang yang di-
pindahkan tetapi tidak lagi melaksanakan cara-cara peme-

rintahan serta aturan-aturan Puang.

2.3, Struktur Sosial Masyarakat

Dalam kehidupan masyarakat Toraja nanpak ada suatu
pelapisan sosial yang bersumber dari glam pikiran mereka.
Alam pikiran ini merupaﬁan cermin dari ajaran Aluk Todo-
lo yang banyak membawa perubahan dalam kehidupan masya-
rakat, Hal ini nyata dalam kehldupan, pergaulan sehari-
hari bahwa faktor pelapisan sosial didasarkan atas ke-
turunan kemampuan pribadi (kekaya=an, pendidikan dan
kemampuan).

Menurut, Marrang Paranocan bahwa sejak nenek mo-

yang pertama Orang Tora ja sudah mengenal pelaplsan mas-

yerakat, yang dibagl menjadi empat baglian yaitu :
1, Tapa' Bulaan yaitu golongan bangsawal teratas.
2, Tana' Bassi yaitu golongan bangsawan menengah.
%, Tana' Karurung yaitu golongan rakyar merdehla.

L, Tana' Kua-kua yaitu golongan hamba atau pengabdl.

warrang Paranoan, 1978 : 5 ).
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Pelapisan sosiul tarsebut di atas pada hakekathym-—"
nya selalu terikat oleh kebudaysan serta perkembangan-
sejarah wilayahnya., Dengan melihat pelapisan sosial mas-
yarakat pada daerah penelitian seperti apa yang dikata-
kan oleh masyarakat setempat bahwa masih nampak dalam
kehidupan masyarakat untuk memperlakukan hawba (tans'
kus-kua) pada saat tertentu, misalnya dalam upacara pe-
nguburan atau kematian (rambu solo') dan acara pesta ke-
gemblraan {rambu tuks').

Di samping itu dalam kehidupan masyarakat .Toraja
Juga dijumpai adanoya kKerja sama tong manolong antara
gegama dalam melaksanakan sesuatu, dalam bidang upacara
penguburan kerja sama ini dikenal dengan nama kasituru-
gan atau Kasitulungan.

Sadang menurut A.T. Marampak, yang menyatakan
bahwa orang Toraja terbagl atas tiga tingkatan soslal.
Dalam aktivitas pemeliharaan adat, dalam upacara-upacara
keagamaan, sikap dan tutur bahasa masing-masing mempunyal
disiplin tersendiri. Klasifikasi ke-3 tinghkatan itu ada-
lah sebagai berikut :

1. Tokapua , tingkatan ini adalah gélungan "pyuling class"
dalam masyarakat Toraja. Golongan ini terdiri dari kaum
bangsawan, pemimpin adat dan pewuks magyarakat. Hata To-
kapus juga tidak dipakad sehari-hari, biasa diganti de-
npan kata Tosupi' kalau golongan bangsawan ltu termasuk

|
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orang kaya. Bahaga sehari-hari untuk golongan tokapua
ini berlainan di tiap tempat di daerah Tana Toraja. Di
daerah bahagian Selatan yang dikenal dengan nawa Tallu-
lembangna yang mencakup kecamatan Sangalla dan Mengken-
dek, golongan tokapua blasa dlsebut puang.

Di daerah bahagian sebelah Barat Tana Toraja go-
longan tokapua disebut ma'dika..Di daerah bahaglan Tengah
Tapna Toraja golongan ini disebut siswbe' untuk laki-laki
dan eindok untuk perempuan. Sedang di daerah bahagian
Utara disebut juga puang. Ada juga dasrah yang wenyebut
golongan bangsawan ini dengan pong. FPada umumnya golo-
ngan bangsawan ini yang memegang peranan dalam masyara-
kat Toraja sejak dahulu dan mereka pula yang mengussal

tanah persawahan di daerah Tana Toraja.

2. Towakaka, golongan menengah magyarakat Toraja disebut
tomakaka. Golongan ini erat hubungannya dengan golongan
tokapus. Mereka adalsah iermasuk golongan bebas, mere ks
juga memiliki tanah pergawahan, namun tidak sebanyak
yang dimiliki oleh golongan bangsawan. Tomakaka yang
tidak memiliki harta benda disebut tomakaka kandisn.

%, Tobuds, golongan terbanyale yang menjadi tulang pung-

gung masyarakat Toraja adalah fobuda. Pada umumnya mereka
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tidak mempunyal persawahan sendiri. Merela adalah peng-
garap tanah kaum bangsawan, kaum tani dan pekerja yang
ulet, tekun dan hidup scderhana. Mereka termasul golo-
ngan kaupan atau golongan budak dabulu, Semua kaum bang-
gawan mempunyai lusinan budak. Golongan hamba inilah
vang paling dipercaya oleh atasannya karena nenek mo=
yang mereka telah bersumpah akan setia turun temurun,
akan tetapi atasannya Jjuga mempunyail kewa jiban membantu
mereka dalam kesulitan hidupnya. Golongan ini tidak bo-
leh kawin dengan kelas atau golongan yang lebih tinggi
seperti golongan tokapua dan % kaka, (A.T. Marampak,
1979 : 49-51)

Berbicara mengenai tana' yang merupakan gsalah
saty sendi dalam pembentukan dan pertumbuhan kebudayaan
Toraja dan sangat menentukan dalam tata kehidupan @as-
yarakat Toraja. Kasta-kasta tersebut selalu didahulukan
dalam menentuksan sesuatu, sesuai dengan masalsh penting
antara lain @

1, Delsm menghadapl perkawinan,

2. Dolam menghadapl upacara pemakaman atau upacara
pdat pemakaman dan

3. Delam menghadapl pengangkatan jabatan adat atau

MEnjadi.pemﬂriutah adat.

Untuk memegang suatu tugas adat, pertama-tama

yang men jadi persoalan untuk mencarl tahu kasta sese-

orang karena jabatan-jabatan adat itu sudah terikat dengnn
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adanya pembahagian tiugas pada mulanya geperti yang telah
digebutlkan sesual dengan withos Aluk Todolo, yang mana

tempat pengenslsnnya atau mencarl tohu itu dengan menge=

nal tonglunsnnya.

Hegpitu pula Jikalau menghedapl guatu perlawinan
gesecrang yang dalam pelainangannya itu perlu diperkenal-
kan lebih dahuly adalan kasta seseorang 1tu dengan per-
saksian dari tongkonsnnya yang mendapat pemerintahan
hdat, d1 mana pria itu berasal,

Dari semua tinghkatan tana' tersebut di atas mew-
punyai nilal yang bertingkat-tinglkat yang maksudnya
wembedakan tiap -tiap kasta tersebut gecargduwateril dan
juga sebagal dasar dalam pelaksansan upacara perkawinan.

Ui samping mwenjadi pedoman dalem nal perkawinan
dan pemilihan pemerintah Adat/ pemangku Adat, teia-tana
tersebut juga menjadl dasar penilaian seselrang di mas-
yarakat paﬁa waktu orang itu meninggal dunia, karena
tapna' inilah yang turut menentukan tingkatan upacara

paemakamannysa. Umpamanys seseorang Lana’ b i, tidak

dapat diupacarskan dengsn Upscara pemskaian tans' pulsan
yang dinamakan upacara pemakaman rapasan (upacara peuws-
kaman bagl turunan bangeswarn tertinggi).

Jigalau kita menpernatikan upacarsa penciaman di
Tana Toraja Yang dilskukan menurut Aluk Todolo, maka ter-

dupat beberapa katentuan yang harus diperhatikan anktora

lain 3
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1. Upacra pemakaman menurut Aluk Todolo ditentukan
oleh kedudukan sosialnya.

£, Ditentukan oleh kemampuan keluarganya mengadakan

kurban pemaksman itu.

2.4 flam Kepercaycan Masyarakat Toraja

Jlstem Kepercayaun scecara khusus mengandung banyak
unsur, Sebzhagian besar Antropolog berpendapat, membahas
sisten kepercayasn ini tidax terlopas dari maszlsh kon=-
gsepsi tentang pondangan dews-dewa atau konsepsl darl roh
roh yang Jahat dan yang baik. Mengenal konsepsi tentang
dewa tertinggli dan pencipta alom, mengenail terjadinya du-
nia dan alam, konsepsi tentang kematian, tentang dunia
roh dan dunia akhirat.

Dalsm hidup kemssyarakatan serta pengelompokan dari
lewbaga soslal juga terhadap keglatan religius dan magis
gerta persekutuan masysrakat itu marupakan suatu pergau-
lan orang-orang yang hidup dan hubungannya dengan orang
pmati, Nenek woyang mereka diperlakukan sebagal pelindung
adat dan dihormati dengan tujusn untuk kebaikan dan ke-

galematan bagl analk cucu gerta turunan kelusrga rumpun

tersebut.

Sebelum datangnya agams lslam di daeran Torajs se-
Litar abad ke-19 (1s80), suku bangsa Toraja telah meng-
anut agams dari nensk moyangnya Yang pereks telah warisi

gecara turun temurun. varisan inilah yang dianggap oleh
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wereks scbagal agawms afau keperceyasn asll wereks yang
terkenal dengan kepercayazn hluk Todolo, brausa Juza di-
kenal dengan istilah Alukta., Urang Toraja peranggapan
pabwa Alukta inl sama tuanym dongan diciptikannya nenek
moyang manugia yang pertama yaitu Daetu Laukku.

Crang Torajs yang mengensl kepercayaen nencek mo-
vanr yaitu Aluk Todolo, percaya banhwa sesudan orang ne-
ninggal arwannya (reon) pergi ke alam baka sebagal tempat
perkumpulan arwah-arwah. Semus kurban-kurban persembanan
yang dikorbankan pada waktu pesta pemskamannys berups
hewan-hswan Eﬂpert} kerbau, babi, ayam dan harta benda
lainnva yang dimssukkan ke dalam bungkusan jenasahnya.

Sistem kepercaysau yang perlangsung di dasrah ta=
nefn Toraja ini yaknl pewmujaan terhadap arwah leluhur yang
mengangzap buhwe orang telauh wstl wmempunyai kekuatan galb
Sigtem kepercayaan ini, bagi

kepeda yang masih hidup.
magyarakat Toraja menyebutnya Aluk Todolo artinya agama

leluhur atau agama tradisional.
Aluk Todolo adalah satu keyakipan dengan ajaran

hidup dan kehidupan yang dianut oleh orang Tura)a se)ak

dari nenek moyang dsn masih hidup berakar pada mssysrakat.

Ljaran ini merupskan tempat perpljakan gelurun sendi Ke-=

budaysan Torajs. (Tanrdilintin, 197¢ : 72). Delsm ajar-

en £luk Todolo pasyarakat narus menysmbah Kepada tags

JEnUm yaITU
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2. Deata sebagai Sang Pemelihara seluruh ciptaan
Fuang Matua,

3. Tomewbali Puang sebagai pengavas dan memperhati-
kan gerak-gerik serta memberi berkst kepada ma-
nusia turunannysa.,

Upacara kematian atau yang lasim di=sebut di Tans
Toro ju upacara pemakaman adaloah merupsksan salah satu
perwujudan deri sistem kepercayaan di sntara perbc gal
macam upacara Eul&m kehidupan masyarakst Toraja. keselu-
runan upscara senantisse cersumber dari ajaren Alui To=-
dolo gebagni agawa (religi) yeng mewarnail tingkah laku
berpola tiap individu. Unsur-unsur pokok ajaran Eluk To-
dolo terdiri atas sistew kepercsyaan, sistem upscara dan
organisasi sosisl. Ketlga wacam unsur ini berpusat psdsa
enosi keagsmssn Yang Hemancarian &j)aran-ajersn, aturan
< dan nilai-nilai yang diyakini. Bwosi keagamazn sebagal

puasatnya, Kemudian berpedoman pada sistem kepercaysan

di mana sistem upacara sebagai perwujudannya Yang didu=-

kung oleh organisasl sosial atau kelompok masyarakat.

Ajaran Aluk Todolo adalah bentuk religi masyara-

kat Toraja yang merupakan bagian darl glsten kebudayaan

yang leplh meresap dan menyebar luas sedang kedudukznnya

bereda dalam suatu pubungan kausal untuk wenciptakan dan

menzenbangkan wetaraturan kebudayaan dan religl itu sen-

dipi, Teligy ind jugs merupakan pedoman bagl kKetbpatan

dord Hebudayolbs.
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Sistem kepercayaan adalan salan satu darl empet
unsur pokok Relipi, disauping emosi keajgemesn, slstem
upacara dan kelompok keaptmnan. Sistem kopercayaan adealah
bayongan-bayangan pikiran tentang kKuswos alew geib dan
tenteng hidup dan mati. Dayangan-bayongan pikiran itu
bissanya dalam wujud konsep-konsep, lde-ide dan gagasan
yani berada di kepala tlap orang, bertumbuh karena ke-
mantapan perasaan dan motivasi-motivasl kesejarahan Yang
dikembangkan. Sistem kepercayaan yang demikian disebut
pola-pola tingkah laku dan dengan itu menjadi pedoman
bagl kehidupan mereka, maka ajaran Aluk Todeclo adalah

juga merupakan gisten kebudayaszn.



BAB III

IDENTIFIKAST DAN DESKRIPSI SITUS
3.1, Identifikasi Situs '
Situs Marimbunna terletak pada lokasi yang berada se-

kitar * k4,5 Ka. dari kota Rantepac, tepatnya terletak
pada Kelurahan Tikala kecamatan Rantepao. Ketinmgglannya

+ 950 meter dari permukaan laut. Di sekitar situs ditum-
buhi banyak pohon-pohon liar, sementara areal sekitar jalan
menuju situs terbentang perkebunan penduduk yang ditanami
berbagal macam tanaman seperti; kopl, coklat dan lain lain,
i sebelah kanan dan kiri situs terdapat deretan pegunungan
dan di depannya adalah perkampungan pendudul, orientasi
situs menghadap ke Utara - Selatan.

Keadaan permukaan tansh pada situs ini masih baik,
banyak ditemukan tinggalan-tinggalan arkeologls vaitu be-
rupa kerangka manusia yang berserakan, tengkorak-tengkorak
yang kemunghkinan keluar dari erong karena sudah banyak yang
telah rusak (rapub) dan alat-alat keperluan upacara seperti
kandean dulang dan bekal kubur lainnya. Untuk sampal pada
situs ini harus dengan nendaki gunung, Jjaraknya dari jalan
besar agak jauh, dgapat ‘ditempuh dengan jalan kaki sekitar
1,5 Kum, bisa juga dengan kendaraan beroda dus, tetapi tidak
lokasi situs karena letak situs berada pada le-

sampal di

reng gunung karenanya jarang dikunjungl orang banyak. Menu=

rut pengamaltan penulis pada situs ini, dapat diketahui

-}_'-‘f,_
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bahwa erong yang terdapst pada situs ini dulunya banyak
dengan bentuk-bentuk yang berbeda-beda tetapi karena
eudah banyak yang rusak, kayunya rapuh sehingga sisanya
tinggal sedikit.

Menurut cerita yang penulis peroleh dari informan
bahwa situs ini adalah milik dari "Mariwbunna" yaitu se-
orang tokoh pendiri atau yang pertama membangun daerah
Tikala, dialah yang pertama dikuburkan atau dibuatkan
erong pada situs ini, kemudian dilanjuthkan dengan peim-
buatan erong lainnya oleh keturunannya sendiri dengan
bentuk-bentuk yang bervariasi, sesuai dengan kemampuan
dari Si mati. Dengan demikian dapatlah dikataksn bahwa
situs ini adalah tempat penguburan massyarakat yang sta-
tus sosialnya lebih tinggl yaitu dari golongan bangsawan
karena jasat (mayat) yang dimagukkan atau yang dibuat-
kan erong adalah orang yang Eanggup atau mampu. Seba-
paimana kita ketahul bahwa erong itu dibuat dari kayu
dan bukan kayu sembarangan tetapl kayu yang kuat yang
biga tahan lama sampal puluhan tahun. Bagi orang yang

kastunys rendah jelag tidale mampu membus tkan erong untbuk

keluarganya yang meninggal.
Dengan melibat bentuk-bentuk dari erong tersebut

dapat dibedakan bahwa yang dimakamkan dalam erong inl

dalah bangsawan tinggl atau mensngal, sepertl erong
ada

ng terdapat pada situs ini, ada yang berbentuk seperti
ya
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kerbau dengan tanduknya yang panjang menandakan bahwa

yang dimasultkan atau dibustkan erong seperti ini adalah

bangsawan tinggi.

Adapun bentuk-bentuk erong yang penulis temukan

pada Situs Mariwmbunna, dengan ciri-ciri sebagai berikut:

l. Erong yang berbentuk kerbau , jumlah 4 buah :

Bentuk badan bulat lonjong

Pada bagian kepala dibentuk menyerupal kepala
kerbau dengan tanduk yang sangat panjang,
tinggal 1 buah yang ada tanduknya, yang lain-
nya tidak ada.

Pada bagisn atas diberi tutup berbentuk lesung.
Ukuran 250 X 46 X 65 ca.

Diberi ukiran.

Mata melotot ke depan, mulut tertutup, dan

telinga-. agak kecil.

. Bahan yang digunakan adalash kayu Uru.

" Ukuran tanduk 75 x 10 cm

Terdapat kaki, Jjumlah = I, panjang 3= cli.

> Erong YAng barbentuk Babi, jumlah 7 buah :
L]

- Bentuk badan lonjong, bagian kepala dibentuk

menyerupal kepala babi dan bagian belakang

diperi ekor.

Pada bagian atas diberi tutup berbentuk lesung.

_ Ukuran 230 x 33 X L3
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Tidak berukir.

- Mata melotot ke depan.

= Mulut dibentuk dalam keadasn tertutup.

= Bahan yang digunzkan adalah kayu Uru.

Erong yang berbentuk rumah tongkonan, jumlah
5 buah :

Bentuk badan menyerupai rumah yaitu agak per-
segl panjang, pada bagian atas diberi tutup
dengan bentuk tongkonan, bentuknya: sama dengan
, tongkonan, juga mempuny&i tlang.
- Ditempathkan di atas tanah datar.
- Pada bagian depan, belakang, samping kirl ka-
nan terdapat ukiran.
- Bahan yang digunakan adalah kayu Uru,
-~ Ukuran 210 x 38 x 63 cn
- Ukuran Longa yaitu bagian depan rumah yang
berbentuk perahu, 293 x 40 x 85
FErong yang berbentulk perahu, jumlah & buah :
- Bentuk badan lonjong, pada bagian atas diberi
tutup berbentuk perahu.
- Pada bagian depan, deberl tangkai satu pasang

pada ujung.
pitempetkan di atas permukaan tanah datar.

= Ukuran EJ.}D X E':' x 5-5
- Diberi ukiran.
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5. Erong yang berbentuk lesung, jumlah § buah :

Bentuk badan lonjong.

Deberi tutup berbentuk lesung-

- Bahan yang digunakan adalah dari kayu Uru.
= Ukuranm 250 x 55 x 70,

i

. Tidak _berukir.

= Fada bagian ujung diberi tanghksi.

Sepertl yang penulls sebutkan bahwa pada bentuk

erong geperti di atas terdapat bentuk-bentuk ukiran yang

diukir pada bagian luar dari erong. Uklran-ukiran terse=

but adalah :

L

Pa' Ambollong adalah bentuk ukiran Toraja bentuknya
seperti daun ambollong {Sejenis tumbuhan talas) yang
tumbuh di sawah, diukirkan pada bagian samping kanan
pada erong. Ukiran ini berarti adalah sebagzsi tanda

pengharapan kepada leluhur dan Dewata agar supaya

penghuni atau pemilik erong tersebut senantiass med-

peroleh karunla di dalam segenap mata pencahariannya

gelama hidup.

Pa' Baba Gandang adalah bentuk ukiran Toraja yang di-

ukirkan pada penutup erong. Maksud dari ukiran ini

sdalah sebagal tands hahwa ‘pemakal erong ini adalsh

orang Yang pandai dan bijaksana.

B Bulu Londong adalah ukiran yang bentuknya seperti
3t Bu

Bulu rombe ayam jantan yang diukirksn pada bagian ba-

i ti erong Maksudnya adalah wentamsilkan tanda
aan pe -



Erong yang berbentuk lesung, jumlah 9 buah :

L)

Bentuk badan lonjong.

Daberi tutup berbentuk lesung.
- Bahan yang digunakan adalah dari kayu Uru.
Ukuran 250 x 55 x 70.

= Tidak.berukir.
= Pada bagian ujung diberi tangkal,

Seperti yang penulis sebutkan bahwa pada bentuk
erong geperti di atas terdapat bentuk-bentuk ukiran yang
diukir pada bagian luar dari erong. Ukiran-ukiran terse-

but adalah :
1, Pa' Ambollong adalah bentuk ukiran Tors ja bentuknya

geperti daun ambollong (Sejenis tumbuhan talas) yang

tumbuh di smwah, diukirkan pada baglan sanping kanan

pada erong. Ukiran ini berarti adalah sebagal tanda

pengharapan kepada leluhur dan Dewata agar supaya

penghuni atau pemilik erong tersebut senantiasa mem-

peroleh karunia di dalam segenap mata pencahariannya

selama hidup.

i 2. Pa' Baba Gandang adalah bentuk ukiran Toraja yang di-

ukirkan pada penulup erong. Maksud dari ukiran inl

h sebagal tanda bahwa ‘pemaksai e

ndai dan bijaksang.
lah ukiran Yang bentuknya seperti

rong ini adalah
adala

orang yang pa

3, Pa' Bulu Londong ada

huly pombe ayam jantan Yana diukirkan pada bagian ba-
Maksudnya adalah mentameilkan tanda

dun petl eronsg.
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keberanian yang dibuktikan oleh kurban-kurban jiwa
yang ditewaskan dalam peperangan.

Fa'Barre Allo adalah ukiran yang bentuknya seperti bu-
latan matahari dengan pancaran sinarnys, diukirkan
pada bahagian depan erong. Maksud dari ukiran ini ada-
lah tanda kemuliaan dan kebangsawanan dari pemilik
erong tersebut, seperti mataharl yang merupakan raja
slang.

Po'Bombo Uai adalah ukiran yang bentuknya seperti
bombo ual yaitu sejenis binatang kecil yang selama
hidupnya mersayap dipermuksan air dan tidak bisa teng-
gelam, ditempatkan pada baglan depan atas erong. Arti
dori ukiran ini adalah sebagal tanda pengharapan sewo-
ga di dalawm mencari nafkah genantiasa selamat dalsm
mengarungl sungai atau lautan dan juga pen harapan
semoga hartanya tinggal kekal sepertl bombo ual yang
tidak pernah tenggelanm.

Pa'! Daun Bolu adalah bentuk ukiran Yang perbentuk
seperti dsun sirih, yang diukirkan pada dinding peti
Maksudnys adalah menandakan bahwa- 8irih Tbagi

BrOng.

ngat berguna baik
orang Toraja adalah tumbuhan yang sang E

dalam panyeubuhan guatu penyalklt ataupun makan sirih
2L

Pa' Daun Talings Tedong adalah ukiran yang bentulknya
a

perti daun telinge kerbau, diukirkan pada bagion
E&

ud dari ukiran ini adsalah me-
i ti erong. Maks
pinggir pe
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menandakan suatu pengharapan supaya pemilik erong ini
dapat mempunysl kerbau yang banyzk untuk dipusakai

Becara turun temurun.

8. Pa' Doti langi adalah ukiran yang bentuknya seperti

palang yang berjejer di mana di tengah-tenga palang
itu terdapat ukiran laln yang serupa binatang di atas
langit, diukirkan pada bagian badan erong. Maksudnya
adalah menandakan bahwa o¢rang yang memskai ukiran ini
adalah golongan bangsa®an, karena itu tidak dapat di-

lukiskan pada peti orang biasa.

9, Pa' Kapuk Baka adalah bentuk ukiran seperti Pengikat

10.Pa'Kollong Rombe,

11.Pa'Lelan Bukoyo

bakul yakni suatu ikatan silang menyilang dan simpul
bersimpul, yang dilukiskan pada dinding erong. Arti
dari ukiran ini adalah sebagsi lambang pengharapan
akan memperoleh berkat dengan gegala rupa kekayaan

agar kekayaan inl dapat dipelihara dan suatu waktu di-

parsewbahkan pada upacara pema kaman,
bentuknya seperti Pa' Bulu Londong

hanya dikombinasikan dengan Pa' Tanduk Ra'pe, diukir-

kan pada bagian dinding tengah pati erong. Maksudnya

adalah pada hakekatnya sama dengan maksud ukiran Pa'

Bulu LondOng. | |
adalah bentuk ukiran seperti kulit si-

t darat atau bekicot yang bentuknya berombak-ombalk
put da

pada bagian atas petl erong. Maksudnya

Yang dilukigkan

lah hanya gebagal penghias pada baglan atas erong.
ads Ls
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12. Pa' Londong adalah bentuk ulkiran seperti aysm jentan
diukirkan pada bagian depan erong. Maksud ukiran ini
adalah sebagai tanda pengharapan dari pemilik erong
untuk mendapatkan keturunan beranl seperti ayam jan-
tan.

13, Pa' Pollo Gayang adalsh ukiran yang bentuknya seper-
ti pantat geyang (ujung keris) ysng diukirkan pada
dinding bawah peti erong. Arti dari ukiran ini adalah
menandakan sustu keberanian yang diturunkan secara
turun temurun.

14, Pa' Poya Mundan adalah ukiran yang bentuknya seperti
jefat belibis diukirkan pada puncak peti erong. Arti
ukiran ini adalah menyatakan suatu pengharapan EemOga
pemilik erong dapat mencapal usahanya sebagalmana

jerat menangkap burung belibis yang lewsat dimzna je-

rat dipasang.

15. Pa' Sekong, berbentuk seperti gambaran siku-siku yang

terdapat: pada kapdaure diukirkan pada badap erong,

artinya adalahb menandakan bahwa pemilik erong adalah

turunan bangsswan yang lagim menggunakan kandaure

bagai penghias pada wakiu pengadakan pesta besar.
' Be

16. DPa' Sepu Torongkong, bentuknya seperti penjuru siku
B =1

ik iping yang beranghai seperti susunan manik-manik
siku mi

terdapat pada sepu' (tempat eirih), diukirkan pada
ards

dinding peti erong. Maksudnya adalaeh sebagal lambang
ndi

hen

da yang memaksi ukiran ini Jangan

pengharapall agar
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kosong melainkan gelalu berigi sebapgaimana sepu' yang
gelalu diiei dengan sirih, yang sanpat dibutuh dalam

pergaulan hidup masyarakat 'Toraja.

A7. Pa' Sura' Lembang adalah ukiran yang bentuknya seper-

tli suatu garis panjang yang berombak-cwbak dan pada
tiap-tiap gelombangnya terdapat perahu, diukirkan
Pada bagian pénutup erong. Msksudnya adalah sebagal
suatu peringatan bagl masyarakaet bahwa nenek moyang
mereka yang datang darl sebelah Utars dengan menggu-
nakan perahu yang berukir (lembang sura'}.

18, Pa' Tanduk Ra'pe adalah ukiran yang bentuknya seperti
tanduk yang pangkalnya melengkung ke bawah serta u-
jungnya melengkung ke atas, diukirkan pada tutup erong.
Maksud ukiran ini adalah memperlihatkan pribadi manu-
gia melalui kelakusnnya terhsdap sesamanya, seperti
tanduk kerbau yang keras dan lewmbut.

19, Pa' Tedong adalah ukiran yang bentuknya sepertl gam-

bar kerbau diukirkan pada bagian muka peti erong.

Maksud ukiran ini adalah melambanglan bahwa kekayaan

atau kemullaan masyarakat Toraja adalah ditandai de-

ngan jumlah werbaunya yang ada, terutana kerbau yang
belang (tedong bonga ) .

30, P Ranzga Ulu adalah ukiran yang berbentuk seperti
. Fal

» kepala kerbau yang be
artinya agar peuilik ervong

rkepala banyalt, diukirkan

gamba

pada dinding petl erong,
t upah dalam kehidupannya,

genantlasa mendapa




g ——

42

Dengan melihat bentuk-bentuk Erong pada situs Marim-

bunna ini, sudah jelas bahwa dalam peumbuatan bentuk-bentuk

Erong tersebut tentu menggunakan tehnik-tehnik tertentu.

Tehnik-tehnik yang dipergunakan dalam pembuatan Erong ada=

lah sebagal berikut :

1.

Tehnik Pahat yaitu tehnik yang dipergunskan dalam
pembuatan erong dengan wmenggunakan alat yang dise-
but pahat. Dalam pembuatan ini, pekerjaan yang
pertams dilakukan adalah memilih kayu yang baik,

yang tahan lama yaitu kayu Uru, dipilih yang besar
kemudian dipotong dengan menggunakan hampak dan di=-
lanjutkan dengan membuat lubang pada bagian tengah
dari kayu yang telah dipotong dengan cara memahat.
Untuk pembuatan Erong yang menggunakan tehnlk pahat
ini, menggunakan waktu selama lubulan.

Tehnilk Pambakaran yaitu tehnik yang dipergunalkan
dalum pembuatan Erong, cara yaug dipergunakan hampipr
sama dengan tehnik panpat. Perbedesannya hanya dalam

uelubangl bagian dalam, yaitu dilakukan dengan cars

membakar kemudian dilanjutkan dengan memperluas sisa

akaran dengan menggunakan pabat. lama wakty yang

dalam pembuatan ini adalah kurang lebih

pemb

dipergunakan

3 minggu.




3.2. Deskripsi Situs

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan
di desa Tikala yaitu pada Situs Marimbunna, ternyata
situs tersebut memiliki peninggalan-peninggalan yang
cukup menarlk. Bentuk-bentuk peninggalannys yang berupa
temuan-temuan cukup menarik.

Sebelum masuk dalaﬁﬁhah ini, penulis skan menje-
laskan terleblh dahulu pengertian tentang situs karena
yang akan penulis deskripsikan adalah semua bentuk te-
muan yang ada pads sltus tersebut, yang ada kaltannya

dengan permaaalahan dalam penulisan ini.
Pengertian situs menurut Ayatrohadi dkl, adalah

sﬁutu bidang tanah atau tempat lainnya yang di atas
atau didalamnya terdapat benda-benda kepurbaksalaan.

Peninggalan-peninggalan yang berupa wadah kubur

yang masyarakat Tora ja sebut Erong dengan bentuk-bentuk

yang berbeda-beda sarta terdapat temuan lain yang penu-

lig masukkan ke dalam bantuk-bentuk peninggalan megali-

tik, karens didssarkan pada kepercayaan akan adanya
¥

pengaruh kust dari yang telah mati terhadap kese jahte-
ran tanaman. Dari bentulk pe-

raan masyarakat dan kesubu

ninggalan yang permacan-macam ini, adalah merupakan ha-
ng

i1 karya nenek mOyang yang sangat dinamls deugan dilan-
EL r

%
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dasl imajinaei yang kuat dalam pewbustannya. Hal ind

jelas nampak pada bentuk-bentuk peninggalan pada situs

Marimbunna ini, dengan ragam hias (ukiran) yang dipahat-
kan pada bagian luar dari erong tersebut.

Lokasl situs ini terletak di atas pegunungan ka-
rena penguburan di atas gunung berlatar belakang pada
anggapan bahwa tempat yang tinggi seperti gunung atau
bukit merupakan tempat yang suci, juga bertujuan agar
arwah 51 mati dapat dengan mudah mengamati dan berhu-
bungan dengan keturunannya yang masih hidup.

Berdssarkan pengamatan penulis, situs ini masih
berfungsi untuk tempat pemujaan olsh sebagian masyarakat
khugusnya pendukung ajaran Aluk Todolo. Sebagian dari
benda-benda peninggzlan yang ade sudah rusak, sehingga
tidak memperlihatkan lagi bentuk ysng sebenarnya. Ads
beberapa temuan yang sudah dipindahkan tempatnya dan
bahkan menurut informasi yang penulis dapatkan darl pen-

duduk setempat bahwa bekal-bekal kubur yang dimasukkan

ke dalam erong tersebut bersama dengan mayat S5i matl

gudah banyak Yang hilang dicuri oleh tangan-tangan yang

tidak bertanggung jawab demi untuk kepentingan pribadi.

Sedangkan temuan-iemuan lain masih dalam keadaan utuh.
eda

Bukti tantang paninggalan zaman Frasejarah, khu-

ng ditemukan 41 daerah Tana Toraja hanya dspat
Busnya Y&

iiketahul malalul benda-benda peninggalannya. Benda yang
oiletanu




U5

ditemukan pada situs ini sangat kompleks dan memiliki
bentuk yang berbeda-beda namun fungeinya sama. Adapun
mengenal fungesinya sangat erat hubungannya dengan mas-
yarakat pendukungnya. Pada umumnya mereka melakukan u-
pacars untuk melindungi diri dari bahaya yang mengancam
dan menjamin kesuburan tanaman, ternak gerta uwemelihara
keselamatan bagi yang mesih hidup. Upacara pemu jaan se-
bagal salah satu sarana untuk memperoleh tempat vang
layak di alam arwah, sebagal medium penghormatan dan
sekaligus dijedikan sebagai lambang status sosial Si-
mati.

Erong adalah peti kayu yang bentuknya ada yang
panjang atau pendek (disesusikan dengan ukuran 51 mati),
disertai dengan tutup dan digunakan sebagai wadah pengu-
buran kedus kall (secondary burial). Bagi masyarakat
Toraja, erong ini dianggap sebagal kuburan knluarga,
itulah sebabnya dalam satu erong ditempatkan beberapa

mayat. Dari hagil perhitungan yanog penulis lakukan ter-

hadap keranghka Yang ada di dalam setiap erong pada situs

Marimbunna, jumlah rata-rata 15 sampai 20 kerangka. Na-

pada situs ini menurut salah gatu informan, kata-
mun s

nya terdapat galah satu erobg -
Erong dari Marimbunna sendiri ber-

yang di dalamnya hanysa

ada dus mayat yaltu

enulis perolch
rut infopmasl yang p
sama suaminya. Mend

tersebut adaleh ber-
hwa bentuk erong
dari informan ba
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bentuk seperti ruush tongkonan, pada bahagian depan dan

belakang terdapat lambang kepala kerbau dan dihiasi de-

ngan ragam hiss (ukiran) yang disebut Passura’ Erong.
Sewaktu penulis mengadakan penelitian pada eitus ini,
bentuk seperti tersebut di atas tidak ditemukan lagi.
Bentuk-bentuk erong yang penulis temukan adalsh bentuk
seperti kerbau, babi,tongkonan, perahu dan lesung.

Erong yang berbentuk kerbau terschut, mempunyai
keunikan tersendiri karens bentuk ini menggunaken tan-
duk kerbau asli. Darli beberapa situs yang pernah penulis
kunjungi yaitu situs di mapa ditemukan bentuk-bentuk e-
rong yang ada di kecamatan Rantepao, Sanggalangl' dan
sangalla', penulis tidak menemukan bentuk sepertl itu.
Erong yang berbentuk kerbau banyak ditemukan tetapl tan-
duknya terbuzt dari kayu dan juga banyak yang sudah ci-
dak terdapat tanduk lagi.

Penguburan dengan menggunakan PeEL BEOIE ROk

berbentuk kerbau ini dapat memberikan gambaran kepada

kita akan peranan kerbau bagi masyarakat Toraja khusus-

nya dan juga gebagal vinatang sakral. Ukiran dari ben-

g ini gudah tidak nampa
maka penulls dapat berkesimpulan

k lagi. Dengan melihat
tuk eron

bentuk seperti ini, e
r

i kan dalam bentuk erang gape

bahwa yang dimasuk

n
edalah orang dari Haum bangEawalls




BARB IV

Manusia adalah mahkluk hidup yang berbeda dengan
mahkluk hidup lainnya seperti hewan dan tumbuhan. Manu-
sia dapat berfikir dengan akalnya dan menuangkan ide-ide-
nya, baik melalui keblpsaan-kabilasaan yang turun temurun
maupun mwenuangkan idenya dalam suatu peningzalan berupa
benda-benda hasil karya manusia, Dengan adanya hasil

cipta, karya manusia itulah yang wenyebabkan timbulnya

suatu kebudayaan.

Perkataan kebudayaan berasal darl bahasa Sansexer-
ta yaitu budhaya, yang wmerupakan perkembangan na jemuk
dari budhi dan daya yang berarti ikhtiar (tenaga). Jadi
kebudayaan merupaksn perwujudan dari cara berfikir dan
merasa. Menurut H.D. Mangemba bahwa perkataan kebudayaan

itu berasal dari kata nhudaya'l yang terdiri dari kata bu

dan daya. Bu artinya asli, pertama dan sejati. Sedangkan

dgya artinya akal atau pikiran yang tidak tiruan Yang

agli, (H.D. Mangemba, 1475 = 700,

Kebudayaan Lmumnye mencakup cara berfikir dan cara
-]

barlaku yang telah merupakan cird chae SUREM. BROERG. ALEM
2rla ]

wat tertentu (T.0. Ihromi, 1561 : ¥). Darl penger-
LYl aRs

kebudaysen
I alas bahwa antara mayusia dan ¥
tian terscbutb J g ‘
kesatuzi YENLE gerat gekall. Kebudayasn ti=
u ke

1T E T Eu'ﬂ-t
e U pa ka —_— S— gebagal pendukungnya.

dak ada manakala tida

- k7 -
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Binford, melibhat kebudayaan dalam fokus mapusia

beradaptasi dengan lingkungan alam dan lingkungan sisi-
alnya, dan tidak melihat budaya hanya merupakan koleksi
dari nilai andil yang membimbing manusia dalam masyara-
kat. Dari tipe artefak yang berbeda-beda dapat memberi-
kan informasl yang tepat adanya perbedaan sustu bentuk
kebudayaan dengan kebudayaan lainnya. Bahkan banyak ke-
mungkinan adanya perubahan materi, bentuk, tipe dan lain
lain memberi arahan akan fungsi dan kegunaan darl benda
itu bagl manusia yang memakainya., Jelas tampak bahwa
interpretasi sebuah benda arkeologl merupakan peningga-
lan fisik sesuatu bentuk kebudayaan yang harus diletak-
kan dan diznalisis dengan konteksnya. Beraril benda ar-
keologl akan memberikan informasi yang tepat tentang hu-
bungan antara lingkungan figik den lingkungan sosial
dari manusia yang memberi benda itu.

Setiap jaman akan memiliki suatu ciri yang khas,

yang dapat diperoleh melalui perkembangan suatu cara ber-

nilah y&ang mengakibatkan EeseOrang untuk sa=-
k menggantungkan dirinya pada se-

fikir., Hal i

lalu berupaya dan tida

tu. Cara berflilkdr seperti ini sejak jaman

Euatu.

Neolitik sudah terlihal, di mana orang lebih cenderung
g0

ya, serta selalu berusaha untuk

ai alam gekitarn ? ?
e pahan. (R.P.50ejono, 1984 :204 ).

aktif membuat paruhahan-paru

—r
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Benda-benda yang diciptakan manusia pasti berhu-

bungan dengan suatu tujuan t&rt?ntu. Tujuan tersebut da-
pat berupa praktis yaitu untuk keperluan sehari-hari mau--
pun yang berlatar belakang religius. Dalam hal ini pening-
galan megalitik yang terdapat di desa Tikala ini menun jul-
kan adanya keperluasn religius. Keperluan ini berdasarkan

adanya ciri khas dalam masyarakst megalitik berupa upa-

‘cara yang menyolok pada waktu penguburan terutama bagi

mereka yang dianggap sebagal tokoh masyarakat. Dalam mas-
yarakat megalitik ada anggapan bahwa suatu kematian tidak
membawa perubhan esensial dalam status, kondisi maupun
gifatnya. Apabila orang yang meninggal, Jasad dan Jiwa-
nya pindah ke tempat asalnya. Kematian merupakan suatu

keadaan yang tidak merubah keadsan status sogial seseo-

rang dari proses peralihan dari dunis nyata ke dunia ar-

wah. Ban salah satu keglatan sogial manusia yang berhu-

bungan dengan kematian adalah penguburan.

Penguburan perupakan salah satu keglatan scsial

manusia dalam ranghka memindshkan mayat dari lingkungan

sih hidup dan pelaksanaani
i dengan pranata berkelakuan terten-

orang yang ma ya dilaksanakan
iy

gecara berpola sesud

persunber pads kebudeyaan masyarakat

tu, diakul serta

pendukungnyd.

pdapun pendiria
1alu perdasarksa
£ hidup dan yang &4

n bangunan megalitik oleh para pen-

n kepercayaal akan adanya hu=-

dultungznys BB
o ti. Terutama keper=-

bungan antara Yan
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cayasn kepada adanys pengaruh yang kuat dari yang telah

matl terhadap kesejahteraan masyarakat dan kesuburan ta-

naman. Jasad dari SEEeOrang yang telah mati dipusatkan

pada bangunan batu yang kemudian men jadi medium penghor-
matan, tahta kedatangan dan lambang si mati, Pendirian
lambang tersebut tidak hanya mempunyai arti seperti yang
terkandung di dalamnya, akan tetapl terlebih penting ada-
lah adanya days dari lambang itu sendiri. Demikian juga
tanduk kerbau yang terdapat pada erong, yang merupakan
objek penelitian penulis adalah suatu simbol saja akan 5
adanya kepercayaan masyarakat Toraja pada binatang 3aitu.
kerbau yang mewmpunyail peranan yang sangat penting bagi
masyarakat Toraja dan juga sebagal binatang sucil.

Di dalam kepercayaan Aluk Todolo yang menganggap

bahwa nenek moyang yang telah meningeal, masih tetap hi-
i dunia arwah, sehingga pemujaan ternadap ar-
langan masyarakat Toraja tidak dapat

dup terus d

wah nenek moyang dika
dipisahkan dari kehldupsnnys.
an bahwa seOrang analk cucu wajib menyeuba
yang telah men jadi Tomembali Puang

Sehingga ada suatu kesamaan

h dan E
pandang

memyja arwah leluhur

(dewa) karena arwah tergebut telah diberli wewenang oleh

Puang Matus (sang Pencipta) untuk selalu mengawasil dan
nepberi berkah atau bDencana kepada keturunannya yang ua-
tara yang matli dengan
. jtu hubungan an
eih hidup. Olehnya

dup harus gelalu ter
mudah gelimpuhkan rezekl maupun

jalin dengsn baik, su-
yang masih bl

paya arwah leluhur akan
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kese Jahteraan hidup keturunannys, (R.P.Soejono, 1984:331).

Di Tana Toraja unsur megalitik wasih berkembang

sampal sekarang, adanya pengorbanan hewan. kerbat paﬁa -

at upacara lematian, Mereka beranggapan bahwa roh bina-
tang tersebut akan menyertal atau menjadi wahana (ken-
daraan) bagl roh nenek wmoyangnya. [oh nenekx WOYang meng-
hendaki agar kelusrga yang masih hidup tetap memberikan
perhatian kepadanya yaitu dengan melaksanakan upacara
yang disertal dengan pemberian kurban, Apabila hal ini
tidak dilakukan maka panennya akan mengalami kegagalan
dan akan ada suatu wabah penyakit.

Penelitian selama ini menunjukkan akan adanya hu-
bungan yang erat, bahkan tidak terputuskan antara upacara
pemujasn nenek moyang dengan wonumen-monumen dari  batu

kecil maupun dari batu besar, bahkan upacara pemujaan

ini dapat dilakukan tanpa monumen sama gekali. Dalam hal

ini dapat diterangkan bahwa manifestasi ide megalitik

telah meresap dalam segl kehidupa
Indonesia, senlngga tanpa

n manusia pendukungnya

khususnya di

alat upacara yang lengkappun orang dapat dlanggap e la-

saperti migalnya upacara korban

gepanjang masd,

Kukan upa-:a.ra me Fa 1itik,
e dan p&ngayauﬂﬂ. pi dalam kahidupan masyarakat
kerbau da
i 11ika
salitik kerbau mempunyai nilai sakral dan pom f
mazal
ukan status gogial EEBB0OTETIE .

kerhe menent
grbay me dapat dilakukan dengan atau tanpa wadal,
Penguburam -
ikenal ber-
puran dengal wadah pada masa ini dikena i
Untuk pengu

==

S
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berbagal bentuk wadah kubur, Golver (1979 : 179) mencatat

paling sedikit tujuh macam wadah kubup yaltu kubur tempa-

yan, kubur peti batu, kubur bangunan batu, dolmen, kubu-
ran berundak, sarkofagus dan tempayan atau bejans batu,
Wadah-wadah kubur tersebut ada yang dihias dengan ukiran

yang menggambarkan muks manusia dan Eambgrugambar B
tang seperti yang terdapat pada wadah kubur di Besuki,
Sulawesl, Sumba dan Bali, Hiasan tersebut mempunysi
arti religius. Hiasan yang berbentuk muks manueia dan
binatang tertentu, selain untuk melindungi arwah dalam
per jalanan ke dunia arwah, juga dianggap dapat memberi-
kan perlindungan pada keturunan yang masih hidup.
Bentuk wadah kubur yang terdapat di Toraja, dike-
nal beberapa bentuk juga. Salah satu dlantaranys adalah
wadah kubur yang terbuat dari kayu yang blasa disebut
Bentuk erong tersebut bermacam-macam, sepertl ben-

erong.

tuk kerbau, tongkonan, pabi, perahu danlesung. Bentuk

bentuk tersebut juga dihias dengan ukiran-ukiran yang

beranelta yagam, yang B2

tentu pula. Seperti yang penu
pat bentuk erong Yans meng
mempunyal arti religius, ke-

sing-masing mempunyai makna ter-
115 temukan pada situs Ma-

unakan bhlasan

rimbunna, terda 3

tapduk kerbau, YaDg dianggap

mungkinan dapat diintarpret&sikan gebagal lambang keku-
=1

i menolak kelkuatan-kekustan gelap (jahat)

atan magis untu

da per jalanan arwah ke
-waktu

1]
yang sewaktu pat menggangs

&lam gaib.
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H - -
elangsungan tradisgi megalitik dapat juga dilihat
dengan adanya binatanﬁubinatanﬁ b S A

yang dipersembahkan dalam Upacara-upacara yang berkaitan
dengan upacara kesuburan, Kerbau adalah jenis binatang

yang meupunyal peranan penting dalam kehidupan mesyara-
kat di Indomesia, Dalam tradisi megalitik telah tumbuh
dan berkembang suatu konsapsi kepercayaan terhadap ker-
bau sebagal binatang suci dan sumber kekuatan mazis yang
dapat menolak segala kekuatan 3Jahat, Karena itu kerbau
banvak digunaljen sebagal binatang kurban di dalam hubu=-
ngan upacara persemwbahan, pemujaan wmaupun dalam upacara
kematian dan pemakaman, (Harun Kadir,1977 : 94).

Fada jaman megalitik, kerbau mempunyal kedudukan
yang sangat penting dalaw bidang sosial, ekonomi dan re-
ligius kultural bangsa Indonesia. Kecuali sebagal binatang
suci, juga dikorbankan dalam upacara-upacara keagamasn.

Kerbau jugs dianggaP sebagal sumber kekuatan magis, yang

sering sekall dinubungkan dengan kultur nenek moyang dan

ka=
upacara kemakmuran gerta kesuburan. Bersamean dengan

u mulailah didirikan ban
hubunghkan dengan kultur nensk nMOYang.

gunan megallitik, yang
adaan it

terutams sekali di
ian di dalam alam kep
uh dan berkembang gustu konsep ke-

ercayaan bangsa Indone-
Dengan demik

Bia telah mulai tumb
ahwa kerbau adal
damr _1'9?? . Eﬂ}r

ah binatang guci dan karamat.
perceyaan b

(1 Gusti Oede Ar
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Eerbay
k Juga dianggap Bebagai kendaraan bagi arwah
nenek mo
JANg yang telah Beninggal dunia, Dalam hubungan
in 1 )
i dimasukkan juga sebagai suatu unsur di dalam gistenm

dualisme (bipartite Bystem) di mana alam gemesta itu di-

bagi atas dua hal atau dua golongan yang saling berhu-

bungan satu dengan yang lainnya, mwisalnya dunia atas de-
ngan dunia bawah, laki-laki dan wanita, Dalam sisteum dua-
ligme, kerbau terussuk ke dalam golongan bumi, air dan
sebagainya. (I Gusti Gede Ardana, 1977 : 20).

Dalam upacara pemakaman, kerbau memiliki fungsi
yang kompleks dan banyak segl pelaksanzan upacara itu
ditunjang oleh peranan kerbau maging-masing antara lain :

1. Kerbau merupakan jembatan emas untuk sampai ke
dunia di seberang sana Yyaitu surgs, disapping
kurban-kurban lainnya.

2. Kerbau dapat mensntukan hadiraya roh orang yang

telah mati secara wajar di slam gaib,

%, Kerbau merupakan kurban yang menentukan tingkatan

upacara kematian.

L. Kerbau yang telah dikurbankan pada upacara kema-

tian (pemakamnzn
geOrang dalam 1ing

yang parpendapat bahwa
bapan binatang pada waktu pengu-

} dapat menentukan stratifikasi

kungan masyarakatnya.

se
alasan-alasan

Soe jono

untuk melakukan pengor
tian sebenarnya perpusat pada kelngin-
s T1E

n 51 matd yaltu

buran atau ke
Lran 4 gebagal tanda peng-

an untuk me muaska
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hormatan o
+ 88bagai usaha melan.%‘ltaﬂi 81 mati,untul menun-

Jukkan bahwa hak-hak gi matq terhadap miliknya masih

berlaku . terus meskipun sudsh d4i

menuhi keinginan gi

dunia arwah, untuk me-

matl untuk mewbalas dendam terhadap
kematiannya, untuk memperkuat diri si mati dengan darah,

untuk memberi teman seperjalanan (pengantar penunjuk
jalan) si mati dalam perjalanan ke alam srwah dan dapat
pula wemberikan jaminan terhadap éi mati bahwa ia pem-
berani, dengan demikian ia memperoleh tempat yang layak
di alam arwah. (Soejono, 1977 : 227).

Karena peranan dan . fungsi kerbau dalam menghadapi
seluruh upacara, khususnya di Tana Toraja serta sebagsi
faktor yang menentukan kehidupan dslsm ussyarakat, maka

kerbau sebagai pokok harta benda itu memegang peranan

sebagal berikut :

- Kerbau adalah sebagai kurban persembahan utama,

pada upacara rambu tuls! dan hanya dikurbankan

pada upacara tartinggi yaitu upacara Merok dan

upaﬁara Ma'bua' yang ditujukan kepada pemujsan
ng Penciptal.

Puang Matua (53
n utama pada upacara peuskanan

- Kerbau adalah kurba -
gau Rambu S0l0' karena adanya kerbsu yang menja-
atau

i ukura tingginya atau besarnya penentuan ting-
d uran

kat upacars.

-garta penilaian Hukum Hapa'®
- Dalam penilaian

Tana'

-“H_m——-
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adalsh di 8
b tentukap dengan jumlah kerbauy serta pem-
&l

yarannya itu hapyg mempergunakan kerbauy.

Lalam -
Pemberian utang Piutang soluruhnys dengan

i
nilai kerbau, begitupun dalam Jual beli barang

yang bernilai tinggi,

Berdasarkan hal-hal tersebut d1 atas maka wmanusia
Toraja. menurut keyakinan Aluk Todolo menempatkan kerbau
itu sebagai Garonto' Fanan {pokok harta benda) serta pang-
kal dari harta benda. Dengan demwikian kerbau menjadi uku-
ran umum dalam kehidupan masyarakat karena mempunyai dua
nilai dasar, masing-masing :

1. Karena nilai filosofinya sebapai kurban utama
persembahan pada upacara Rambu Tuka', serta se-
bagai lamhahg kehidupan kerja dan lambang kemak-

muran Toraja.
Karena nilai materilnya baik seb:igai kurban pema-

kaman pada upacara Rambu So0lo!' yang menentukan

besarnya JUpPacaria pemakaman, disamping penilaian

Tana' serta Hukum Kapa'.

us untuk menghadapl upacara Rambu Solo' pada

Khus
Tana Toraja, kerbau itu merupakan

upscara pemnakamal di
tabat seselrang dan keluarganya di sacping
mar

tingkatan Upacara pemakanan.
raja karbau-kerbau itu tidak

ukuran

menentukan besal dan
Bapi masyarakat T0
inya tetapl mempun

n oloh boboTdis

yai nilai yang berbeda
cama nilai-nila

beds yang ditentuls

pyarat atau I Lwdi L

& S .,
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antara lain; hegarnya

» Warna bulunya, bentulk badannya,
pan jang tanduknya, Pusar-pusarnya dan lain-lain

Kesemua gyarat tersebut di atas dijadikan dasar
dalam menentukan nilaj seekor kerban Yaitu nilai kerbau
Sangpala' sebagai nilai dagap umum tetapl ada pula yang

LS S

mempergunakan nilai dasar dengan kerbau Sanglengo (Sang-

pala' = tanduk setapak tangan, Sanglengo = tanduk sampsi

.

pergelsangan tangan). Jadi jelaslah bahwa tanduk kerbau

Jjuga memegang peranan penting dalam penentuan ukuran dan

e

nilai seekor kerbau. Seperti tanduk kerbau yang terdapat
rada erong di situs Marimbunna menandakan bahwa mayat
yang terdapat dalam erong ataun yang dimssukkan dalam e-
rong tersebut adalah orang yang dianggap pernah ber jasa b
atau tokoh masyarakat dan orang tersebut jelas berasal

dari golongan bangsawal. ' ‘

Masyarakat Torajs mengenal kerbau itu dalsm be-
yang semuanya dapat dilihat dari ukuran [

berapa ukuran,

tanduk kerbau, masing-masing gebagai berikut

{_ wedong Ckerbau) Sapglango yaltu kerbau yang pen:

jang tanduknya gampal pergelangan tangsan, umur

erendah-randahnya gatu tahun pampal dua tahun
B

ilah ukuran Yang palin
1 yaitu kerbau yang panjang tan-

d1l atas pergelangan ta-

’ g rendah.
dan 1N
pals
tapak tangan
pun sampal tigs tahun,

2, Tedong Sang
duknya satu

ngan umur dua ta
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= P

5« Tedong Alla' Tarin yaity kerbau yang panjang tan-
duknya satu atau dua jari di atas panjang tanduk
kerbau Sangpala (pertengahan siku dan pergela- |
ngan tangan), umurnya tiga tahun sampal empat
setengeh tahun.

4. Tedong Inamna yaitu kerbau betina yang sudah per-
nah beranak.

Selain ukurun kerbau tersebut di atas, dikenal juga
Tedong Penuksa', yaitu kerbau yang tidak lagi ditentukan
dengan panjang tanduknya tetapl ditentukan oleh penilaian
dengan kerbau Sanglengo dan Sangpala'. Kerbau ini umumnya
hanya dipentukkan bagi kurban upacara pemakaman dan ter-
utama bapgl pemakaman kasta Tana' Bulaan dan Tana' Bassl
sebagai kasta yang memerlukan kurban kerbau lebih dari
gatu ekor kerbau.

Magyarakat Toraja membagi kerbau menurut warna bu-

lunya sesuailidengan tingkatan kerbau, sepertl ; tedong

bonga Saleko, tedeong Pudu', _edong bonga Ulu, tedong bo- .

Tedong Eaﬁhu‘ dan tedong Bulan,

T T P S — ——

nga sori, tedong Todi',

Yang terbaik adalah kerbau
bonga saleko), sedangkan yang terendah

belang-belang putih di seluruh

tubuhnya (tedong
adalah kerbau yang berbuluh putih seluruh tubuhnya (tedong
ipi diharamkan untuk dikurbankan pa-

Bulan). Kerbau Bulan ;
pun di Tana ToraJja. ]
pada tingkatan tersebut di atas,

dikorbankan pada

da upacara apa

Dengan berpedonan

kan
maka getiap kerbal penuka! yang &
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upacara pemskaman terlebip dahulu dinilai oleh Pa' Tag-

gere' Tedong (Team ahly Penilail kerbau)
nilainya, di

untuk ditaksir
mAna ada kalanyaterdapat ssekor kerbay Pe-

L]
nuka' dapat bernilai beberapa ekor kerbau lainnya untuk

menjadl daser perhitungan dan pembagian warisan dari yang
meninggalkan warisan (si mati) setelah selesal pemskaman.
karena keksyaan dari sesecrang yang meninggal warisan
gelurunnya dinilal dengan nilai kerbau baru dibagi kepa=
da pewaris-pewarisnysa.

Seperti yang telah disebutkansebelumnya bahwa ker-
bau merupakan korban persembahan utama sebagal upacara
tertinggi pada upscara Rambu Tuka' yaitu upacara Merok
di mana kurban kerbau harus dipilih yang benar-benar ker-

bau yang memenuhi persyaratan yaitu kerbau yang berbulu

hitam pekak yang dinamaksn Tedong Pudu',
pada Puang Matua yang ber-

karena tidak di-

jadikan kurban persembahan ke

bintik-bintik putih pada tububnya, disnggap sebagai her-

bau mempunyai cacat.
melihat hal=-hal yang te

gtahul bahwa tidak semba

lah disebutkan di

Dengan
rang kerbau

atas kita dapat mENE
dapst dijadikan kurban
penilalan itu ted
yaan mengenal k

dalam suatu upaCcara di Tana Tora-

tunya berlatar belakang pada

e TRAERS arbau gebagal binatang

oA
kongepsi kepel s dan sekaligus diuak-

ai }:gkuat.an magi

uny
encl yang wedp an untuk orang Yang telah mening
ra

sudkan sebagal kgnﬂa
gal, diskhirat panti.

g Ll
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Demiki
an pula pada Peuwbcgian warisan (Pewarie) di

Tana Toraja, kerbau menjadi Pangkal penilaian dalam pem-

baglan warisan. Menurut adat Toraje Gesearang pewaris

tidak begitu saja menerims narta pusaka dari kedua orang
tuanya setelah orang tuanya meningpal dunia, tetapi harus
didapat dengan pengabdian atau secara populernya harus
berkurban atau membeli dengan memotong kerbau atau babi
pada sipeninggal warisan itu. Setiap pewaris akan mene-
rims warlsan orang tuanya sesuai dengan besarnya pengur=—
banan, lebih banyak berkurban lebih banyak pula warisan-
yang diperoleh.

Susunan tanduk kerbau sebagai salah satu tanda
untuk mengetahui prestise dari keluarga tongkopan yang

dipasang pada tiang utama (penyanggah) di depan rumah

tongkonan seperti yang didapati sekarang ini, menurut

hasil wawancara yang kami peroleh dari galah satu infor-
man mangs.thkau pahwa dulunya susunal tanduk kerbau ter-
sebut ditemukan di atas pumah atau tongkonan disusun pada
bahagian depan Jalan menuju ke kampar

kan
CcATra barsusun dan ra Hal ini dilaku

Pil
tempatkan se
hat atau yang nal

Iﬂ'

ik tongkonan tersebut. susunan tanduk

konan atsu pemil gian samping te-

4itenukan pada band

C uga
kerpau tersebut J! i "

jah barat rd

dl mana mata-
patnya pada sebe

harl terbenai,

bagian belakeng, di-

k ke atas rumah ter-

—— et il = e
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Dengan
gan demikian, jelaglap bogl kita bahwa peranan

kerbau pada
Fada saat upacara kematiap (peuakaman) bagi orang

Toraja sangat penting dan luas. Di dalam kehidupa
O MEE=-

yarakat Toraja kerbau merupakan lambang kehidupan atau
penghormatan dan kemakmuran, Lambang kemakmuran tersebut
dapat dilihat pada rumeh-rumah sdat orang Toraja yang
mana pada tiang utama (penyanggah) diberi gambar dan di-
bentuk sepertl kepala kerbau. Selain pada rumsh (tongko-
nan), dapat juga dilibat pada makam-makam atau kuburan
yang mana wadah-wadah kuburnya dibentuk menyerupai ker-
bau serta juga diberi kaki sehingga bentuknya sawa de-
ngan kerbau. Pada saat ini kerbau dan peranannya di mas-

yarakat Toraja maslh dipegang teguh oleh magyarakatnya.
Pengaruh kepercayaan magyarakat Toraja terhadap

kerbau sebagal binatang guci, juga nampak di mana pada

baslau depan rumah Pongkonan di Tana Tora ja terdapat su-

sunan tanduk-tanduk kerbau pilihan.
g keluarga tongkonsn, juga ber-

Jumlah tanduk kerbau

itu menggambarkan prestls

dan penolak bala.

fungsi sebagal 1ambang kesubural

Hisgan kepala dan tanduk kerbau gudah lems dike-
8a

Menurut B8 ja
dinsmakan Garonto’ Pas=

Toraja.

ran Yang

nal dalam seni ukir

dikenal empat dasar uki
i
sura' (pokok ukiran), yang mas e

i
g gebenarnys gangat LiDEB
21ah kehidupan masyarakat

n tarsebut terdapat ukiran

—pasing mompunyai arti
nilai falsafahnya

tertentu yal

mas
karena sehubungal dengan

ukira
Tors ja. peri we-4 dasar

cah Ukiran Toraja

. - -
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pentuk kepala kerbay (Passura' pg: Tedong) yang
mang

tempat pemasangannya selalu ditempatkan pada kayu baha
gian rumah atau tongkonan, namanys Sangkinan Rinding

yaltu kayu tempat pertemusn semus dinding rumah dan me-

rupakan tulang punggung dari bahagian rumh yang melin-
dungi manusia. Hal ini dibuat demikiap karena peranan
kerbau bagl masysrakat Toraja, yang bermskna simbolis
yaitu simbol pokok harta benda dan larbang kemakmuran
sepertl yang telah diuraikan sebelumnya. Pola hias ben-
tuk kepala kerbau dan tanduk kerbau seperti ini, turut
pula menghiasi pintu liang (kuburan) pemakaman di Tana
Toraja, (Foto No. 12) yang dapat diinterpretasikan
eebagai lambang kekuatan wagis untulk menolak kekuatan

kekuatan jahat yang sewaktu-waktu dapat Bengganggl per=

jalanan arwah ke alam gaib.

Jadi peranan kepala dan tanduk kerbau
uran), rumah dan ragas hias pada rumah

yang terda-

pat pada makam {kub
bermotif kepala kerbau nelapbangkan bahwa yang meng-

an ar

o reebut adalah orang-orang bang-

Feranan bentuk atau slo-

sanan rumah dan pola

kerbau pa
dan tanduk ker
bol kepala o —" status gosial seseorang
hiasg adalah sama

dalam masyarakabs
perbandingan Dent

ma h dam Pada

k kepals kerbau yang terdapat
u

ragam hias yapg bermotif

puda malkam, TUW
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kepala kerbau dilambangkan Sebagal harta Kekayaan yang

paling tinggl nilainys jika dibandingkan dengan sawah,

emas dan harta kekaysap lainnya di Tana Tuna}a

Penggunaan tanduk kerbau pada kuburan, juga dite-

mukan pada slstem penguburan masyarakat Fobe, di ena
masyarakat Toba mengenal adanys istilah fla yaitu penyem-

belihan seekor kerbau sebagsi binatanz kurban pada upa-

cara kematian (penguburan), yang diletakkan di atas ku-

bur. Tanduk Kerbau tersebut diikatksn pada Salib yang

diletakkan dibagian kepala kubur. Pemagangan tanduk ker=

bau ini mungkin dilatarbalskangi oleh kepercayaan bahwa

kerbau merupakan binatang kendarsan arwah dalam menuju

tempat asal disamping sebagai penolak bala. (Van der Hoop, ;

1949 : 130 dan Claire Holt, 1967 : 22-23).




BAB v

5,1 Kesimpulan

Sebagaimana diketahui bahwa berbagal bentuk pening-

galan kebudayaan di Kepulauan Indonesia, baik peningga-

lan prasejarah maupun peninggalan sesudahnya sehingga
banyak menarik perhatian kalangan sarjana baik dari luar
paupun derl dalam negeri sendiri guna mengadakan peneli-
tian. Hasil-hzagil penelitian tersebut membuktiksn bahwa
peninggalan tradisi megalitik di Indonesia menunjulkkan
berbaggl . bentuk dan coraknya, termaguk diantaranya dae=

rah Sulawesi Selatan tidak luput dari Jangkauan kebuda-

yaan tersebut.

pi antara beberapa kepercayaan yang ter jelma dalam

arakat Toraja, ©

g masgih di-

wu jud kébudayaan dan adat istiadat masy

upacara pemakaman tetap merupakan tradisi yan

yarakat hingga esekaradg gebagal

junjung tinggi oleh mas
karena matl dan upaca=

Cemuriily

warisan budaya yang turun
dan ketentuan khusus menu-

ra pemskaman mempunyal dasar
Aluk Todolo sebagd

dan kebudayadld Tora ja.
yang merupa-

i tempat berpl jaknya
rut kepercayaal

seluruh gendi kehidupan
n arwah nenek moy&ang

Konsepsl pemujaa

kan pangkal tradisl megaliti

k ai Tana Toraja berbubungan

nya s Untuk jtulah pelak-

lo yang
n Aluk Todo
ri HﬂFercayﬂa |

akat
erat dengan kehidupa®? masyar

tanasnnya bersuBber dé

- bl "
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FaranEEaPan bahwa sudah menjadl kewajiban bagi anak cucu
untuk mengenang serta memujah arwah leluhur yang telah

menjadi Tomembsli Puang (Dewa), sebab arwah tersebut te-

lah diberl wewenang oleh Sang Fencipta untuk selalu me-

ngawasi,.dan memberikan berkat serta bencana kepada ke-
turunannya yang masih hidup. Karena itu hubungan antara
yang telah meninggal dan yang'paﬁih hidup harues selalu
terjalin dengan baik, supaya arwah leluhur akan mudah
melimpahkan rezekl dan kesejahtersan hidup kepada ketu=
FUnEannys. '
Berdasarkan hasil penelitian di Kabupaten Tana
Toraja, secara khusus di desa Tikala membuktikan bahwa
peninggalan yang berupa wadah kubur yang magyarakat To-
raja sebut Erong masih ada sampal sekarang, walaupun ben-
tuk-bentuk dari erong tersebut sudah banyak yang rusek

atau lapuk digebabkan karena adanya pengaruh, balk dari
dalam maupuﬁ dari luar dan juga hkareni adanya pengaruh

alam, Jugs ragam hias yang terdapat pada bahagian luar

udah banyak Yang tidak jelas lagi
hilang sama sekali. Seperti pada
tanduknya dari tanduk

dari erong tersebut s

bahkan sudah ada Yang
rbgntﬂk kerbau, Yaung

erong yang be
hiasnya gudab tidak nampak lagl.

kerbau asli, ragad
Adanya erong yang P

grlambang bahwa B8
ebut adalah beragal dari golongan
B

gntuknya gepertl kerbau terse-
yat yang terdapat di da-
but, sebagal P

lem wadeh kubur ter

q-4=-
bangsawan, penandakan K&8
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Ba
gl masyarakat Toraja, kerbay memegang peranan

yaDg Sangat penting karens merupshan pokok herta benda

tradisi megalitik telah tumbuh dan berkembang sua- |

tu konsepsl kepercayaan terhadap kerbsu SRl BERA

angl dan Aumber kekualan megls yang dapat menolak segala

kekuatan jJahat, karena itu kerbau banyak digunakan seba-

gal binatang kurban di dalam hubungan upacara persewbahan

pemujaen, msupun dalam upacara kematian dan pemakamsn,

Oleh sebab itu pada tempat-tempat tertentu ditemukan ben-

tuk kepala atau tanduk kerbeu sebagal lawbang atau slm-

vol dari kerbau, seperti wadah kubur yang terdapat puda

titus Marimbunna bentuknya sama seperti kerbau bahkan

tanduknya adalah tanduk kerbau asli.

menjadi ukuran martabat sesecrang dan
samplng menentukan tingkatan
sebagal dasar P

warisan dari yang

sebagal

dianggap menga

jala kekuatan jabats

kendsraan bagi arwd

dunia .

Pada upacara pemakaman di Tana Toraja, kerbau itu
; keluargsnya, di i

uypacara pemskaman dan Juga

erhitungan dan penilaian dalam pembagian

meninggal dunia.

hdapun fungsi kerbau menurut I GQueti Ardana adalah

t

dung kekuatan penolak terhadap gejala-ge=
ndun

juga kerbau dianggap pula sebagal

h nek moyang yang telah meninggal
ne

. 22).
{I Gusti gade Ardand, 1977
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Dd dﬂ?.am menelusuri hakikat dari warisan budaya
nasional dalam kema jemukan masyarakat Indonesia, ia tak
lepas darl penyajian tentang prinaip-prineip mssyarakat
yang welatarbelakangi kehidupan mesyarakat pendukung ke-
budayaan itu. Dengan quikian dalaw meneliti kebudayaan
orang-orang Toraja tidak dapat lepas dari penelusuran
tentang prinsip-prinsip masyarakat Toraja yang menjadi
standar sogial dalam pola kehidupannya sampai saat ini. |
Standar gosial sebagail pedoman dalam pola tingkah laku
anggota masyarakat pendukungnya perlu dipelajari, dipa-
hami serta dihayati dalam usaha melestarikan warisan

budaya nasional, baik dalam wujud benda-benda budaya ;

maupun adat istiadat.

Usaha pemerintah dalam melestarikan budaya bangea

kita cukup besar perhatlannya deml mempertahankan keutuh-

an kebudayaan 1itu sendiri terutama pada ke purbakalaan

yang menyangkut gejarah kehidupan. Dengan malihat benda

h dan purhakala yang terdapat pa-

benda peninggalan gejara
i desa Tikala ini maka

da situs Marimbunnd, tepatnya d

ng berkun jung lke sana gecara lapgsung mau-

orang-orang Ja
n melihat, menikmatl dan sekaligus .

pun tidak langsung aka
i bentuk agli pening
disl m&galitik ribuan

galan penelk moyang pada

1a jar
e tahun yang lalu,

perkembangan tra
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5.2+ Saran-saran

D
engan melihst bentuk-bentuk Peninggalan arkeologi

YANE terdapat pada situs Marimbunna di dega Tikala
¥

yang merupaksn warisan budaya yang mempunyai nilai Seja-

rah yang sangat tinggli maka diharapkan aksn campur tangan
darl berbagai pihak dalam ugaha menjaga dan melestarikan
peninggalan tersebut deml mempertahankan keutuhan dari
benda-benda kepurbakalsan itu sendiri.

Penulle juga menyarankan, bagi deerah-daersh yang
memiliki benda-benda kepurbelalaan &pakgh itu dalam ben=-
tuk bangunan ateu benda lainnys hendaknya disadari betapa
pentingnya dalam memelihara benda tersebut,. utamsnya
bagli yang telah mendapat perhatian darl pemerintah un-
tuk dipugar, kiranya sungguh-sungguh memanfaatkan bantu-
an tersebut untuk memperoleh kembali nilai dard pada

benda atau objek kepurbakalaan yang sebenarnya.

Mengingat dasrah Tana Toraja adalah merupskan

daserah Pariwisata yang sangat potensial di Sulawesl Se-

menyimpan banyak warisan budaya maka penulis

latan, yang
mengharapkal,

keterlibatannya menJags,
kepada dunia luar.
engamhangkﬂn guatu slstem Ba-

perlu adanya kesadaran dari masyarakst dan

memelihara dan melestarikan ser-

s Juga dari plhak yang
ta memperkenalkal

ib agar perlu untuk ®
purba.lrmlﬂ ai Tana
ran wisata di Sul

berwa j poraja karena keberadaanuya

dar wisata o

mgrupakan EHREA
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5.2« Saran-saran

De
ngan melihat bentuk-bentulk peninggalan arkeologi

Yang tardapﬂt pPada eltus Marimbunpa di desa Tikala,

yang merupakan wariesanp budaya yang mempunyai nilai Se ja-

rah yang sangat tinggi maka diharapkan aksn campur tangan
dari berbagal pihak dalam usaha menjaga dan melestarikan
peninggalan tersebut demi mempertahankan kesutuhan dari
benda-benda kepurbakalaan itu gendiri.

Penulls juga menyarankan, bagi deaersh-dasersh yang
memiliki benda-benda kepurbalalaan apak;h itu dalam ben-
tuk bangunan atau benda lainnya hendaknya disadarl betapa
pentingnya dalam memelihara benda tersebut, utamanya
bagi yang telah mendapat perbatlan darl pemerintah un-
tuk dipugsr, kiranya sungguh-sungguh memanfaatkan bantu-

an tersebut untuk memperoleh kembali nilai dari pada

benda atau objek kepurbakalaan yang sebenarnya.

Mengingat daerah Tana Toraja adalah merupakan

daerah Pariwisata yang sangat potensial di Sulawesi Se-

g menyimpan banyak warisan budaya maka penulls

latan, yan

harapkan, perlu adanya kesadaran dari masyarakst dan
mang
keterlibatannya men jaga, memelihara dan melestarikan ser

kepada dupnia luar. Juga dari pihak yang

rkenalkan
ta mempe sngembanghan guatu sistem Ba-

untuk =

. rlu
aaaae | S na Toraja karensa kebaradaannya

purbalala ad Ta
ran wisata di 5u

Sy e jawesi Selatan.

nerupakan sas83
L
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Daerah T :
ﬂI"‘-’-.‘l..'_IEI. ﬂdalﬂh mﬂrupﬁhﬂn Ealﬂh satu dagrah

yang cukup kaya dengan Pﬁninﬂgalan~pan1nggal&n Girbaiata

akan tatapi sudah banyak pula Yang rusak, baik yangs di-

sengaja maupun yang tidak disengaja. Hal ini disebabkan
karena banyak mseyarakat yang tinggal dipedesaan belum
mengertl atau belum mengetahul arti dan fungei dari pe-
ninggalan masa lampau. Untuk menjaga supaya kita tidak
kehilangan jejak atau data maks diharapkan perlunys pen-
dokumentasian untuk menjaga hal-hal yang tidak diingin-
kan dan demi pembentukan dan pemupukan kepribadian bangsa.
Penulis juga mengharapkan terciptanya kesadaran
sacara tiwmbal balik antars para penyelenggara keglatan
arkeologi dan masyarskat umum tentang erti dan fungsi
arkeologi dalam pembangunan rohaniah bangsa anN" RELArd.
Dalam usaha pengungkapan gejala-gejala masa lampau, ar-

keologi telah diterapkan khususnya dalam pehggunaan ber-

bagal cara pendekatan dan pemecahan masalah dengan geluas

mungkin, Usaha ini tidak hanya
tetapl Jugza pemeliharaan data

rengenai pencarian dan pe-

ngolahan data masa laupall,

untuk dipahami oleh masyarakat luas.

dan penyajiannya

——.,*___“_-_‘
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1. Nama

5

Umur
Pekar jaan
Alamat

Nama..
Umur

Feker jaan
Alamat

Nama

Umur
Pelter jaan

Alamat

Nama
Umur
Pakﬂrjaﬂn

Alamat

Hama
Umur
Pekor jaan

Alamat

Hama

Umur
Peker jaan

Elamat

(1]

DﬂFTﬁR IHFDRHAH

Ne! Eglon
90 tahun.
Tani

Tikala

¥. Lolo
73 tahun

Pengiunan ABRT

: Tikala

(1]

i

Ba'tan Marimbunna
LG tahun

Tani (Pembina Karang Taruna)
Tikala

Batara
75 tahun

Ketua EK

. Tikala

L2

Y.B. Hamzah

70 tabun

Pegawal Kantor Desa Tikala

. Tikala |

75 tahul
Purﬂﬂyirﬂwan ABRI

Tihﬂlﬂ'—l [
— ?E -




Nama : Ne' Kalgr
. : 90 tahun.
Peker jaan : Tani
Nama.. : ¥. Lolo
Umur . '?3., t-ahHIl,
Peker jaan : Pensiunan ABRI
Alamat : Tikala
Hama : Ba'tan Marimbunna
Umur : 49 tahun
Peker jaan : Tanl (Pembina Karang Taruna)
Alamat : Tikala
Hama : Batara
Umur + 75 tahun
Paker jaan : Ketua RK
Alamat : Tikala
. . Hamzah
Nama : 1.B
: ijeala
Peker jaan . Pegawai Kantor Desa Tika
{
Alamat : Tikala |
H u Se” Rﬂﬂde
ama
. 75 tahun |
Poker jaan "
. Tikalas-
arL]..u..I.l'.lIit-
. 72 -
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Gambar l. Ernng'bentuk kerbau, tampak dari

depan.
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Erong pantuk kerbau ta
Timur).

Gambar 2. mpak dari samping

kanau.{sahalah
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bentuk kerbau, tempek dari

Gambar 3. Erong
{gebelah Barat).

gamplng kird
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aanbar 16, Gambar 17.
Pa' Poya Mundan
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Pa' Pollo Gayang
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gambar 19.
Gambar 18.
pa' Sepu' Torongkong

Pa' Sekong

K Q?/

pa' Surd' Lenbans
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LAHPI RAN FOTQ

Foto No. 1

rhbentuk kerbal tampak dari



grong berbentuk kerbau,
darl pelakald gan sampid

tampalk
g kanamn.
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Foto No. ‘5. Erong berbentuk kerbauw dan bagian
atasnya dibentuk seperti rumah.
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Foto No. 6. Erong berbentuk babi.
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voto No. 8. Erong berbentuk perahu.
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Bentuk-bentuk Erbng lainnya.

9.

Foto No.

kerangka serta

bekal kubur lainnya yang ber-

Foto No. 10. Tengkorak dan

serakan, keluar dari Erong.
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Keletakan dari
bentuk=-bentuk

Erong, diambil
dari sebelah

Foto No.1l2. Ukiran yang berbentuk kepala kerbau
Q 124

dengan tanduknya, dipasang pada ba-
gian depan atau pintu liang.
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L. BALAMBE"

KEL. MEMTIROTURU

EE terangan

—, ¢ Jalan Baysa

=4 =+=: Batas Kecamatan

—:=1:=+3: Batag Kelurahan

a=====-: Batas Linghungan
O : Letak Situs
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PETDy
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—i, ! Jalan Raya
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